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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat serta hidayahnya, sehingga penyusunan laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Karang, Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta dapat terselesaikan tepat pada waktunya. KKN merupakan merupakan salah satu bentuk pegabdian kepada masyarakat untuk membantu memajukan masyarakat yang memerlukannya lewat berbagai program yang sengaja dirancang. Di sisi lain, mahasiswa pelaksana program KKN dapat memperoleh pengalaman nyata yang didapatkan langsung dari masyarakat, terutama tentang kehidupan sosial masyarakat kerja.

Pengalaman nyata bermasyarakat selama KKN dapat menjadi bekal ketika terjun ke kehidupan masyarakat sesungguhnya kelak. Banyak pihak yang mendukung keberhasilan program KKN, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kami mengucapkan terima kasih kepada: (1) Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A., selaku Rektor UNY, (2) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM), (3) Bapak Kaderi, selaku Kepala Desa Ngalang, (4) Bapak Bardiyanto, selaku Kepala Dusun Karang, (5) Bapak Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Lapangan, dan (6) Segenap warga dusun Karang yang  telah memberikan  kesempatan, bimbingan, arahan, serta kerjasama untuk melaksanakan program KKN.
Kami menyadari bahwa dalam laporan ini masih banyak yang perlu diperbaiki dari berbagai segi. Oleh karena itu, kami dengan senang hati menerima kritik serta saran dari pembaca yang bersifat membangun untuk penyusunan berikutnya yang lebih baik. Kami memohon maaf atas kekurangan yang ada pada laporan ini. Semoga laporan ini bermanfaat bagi pihak yang mempelajari.
Yogyakarta, 7 Agustus 2015
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ABSTRAK
Laporan Kuliah Kerja Nyata Semester Khusus 2015

Dusun Karang, Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Oleh:

Kelompok KKN UNY-2269


Salah satu perwujudan tridharma perguruan tinggi adalah pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata yang memberi pengalaman nyata kepada mahasiswa untuk belajar, meneliti, dan mengabdi di tengah-tengah masyarakat secara langsung. Dusun Karang (Karang, Ngalang, Gedangsari, Gunungkidul) merupakan lokasi KKN dengan mayoritas SDM adalah warga usia dewasa dan usia lanjut yang bekerja sebagai petani dan pekebun dan kebanyakan pemuda bekerja sebagai buruh. Bentang alam dusun Karang merupakan dataran tinggi berbukit dangan satu akses jalan utama. Rasa kekeluargaan dan gotong-royong warga tergolong cukup tinggi ditandai dengan berkembangnya organisasi kemasyarakatan dusun Karang meliputi RT, RW, PKK, KWT (Kelompok Wanita Tani), Organisasi Pemuda, Kelompok Tani, Kelompok Perkebunan,  Kelompok Ternak, Kelompok Perikanan, Kelompok Lebah Madu, dan LPMP.


Program KKN ditujukan pada mahasiswa dan masyarakat untuk saling memberi manfaat sehingga semakin berdaya guna dalam proses pembangunan. Program Kelompok KKN di dusun Karang dapat dibagi menjadi program fisik meliputi pembuatan struktur kelompok masyarakat, plangisasi, nomorisasi, pemetaan dusun, penandaan batas dusun, perayaan asulan dan pembuatan guungan, dan kerja bakti, dan program nonfisik meliputi pelatihan pengolahan biji kakao, sosialisasi program kerja, pembenhan administrasi, pendampingan posyandu balita, perintisan posyandu lansia, dan perpisahan KKN. Semua program disusun dengan memperhatikan prinsip keterlaksanaan, diterima masyarakat, partisipatif, dan keberlanjutan.


Secara keseluruhan program telah terlaksana dengan baik, masyarakat sangat antusias mengikuti program ditandai dengan permintaan jadwal pelaksanaan program, kehadiran pada setiap pertemuan, kerja sama yang baik antara warga dengan mahasiswa, serta dukungan baik dari segi tenaga maupun biaya pelaksanaan program. Dalam hal program pembangunan fisik, telah terbentuk/terpasang struktur kelompok, plang petunjuk, nomor rumah, tanda batas dusun, peta dusun, dan gunungan Rasulan hasil kerja sama mahasiswa dengan masyarakat. Pembelajaran dan pelatihan melalui program nonfisik menjadikan masyarakat dan mahasiswa meningkat dalam penguasaan konsep dan keterampilan terutama sebagai masyarakat kerja. Pengalaman nyata selama program KKN melengkapi pengalaman teoritis akan menjadi bekal mahasiswa ketika terjun ke masyarakat dunia kerja sesungguhnya.

Kata kunci:  masyarakat kerja, pembelajaran,  pemberdayaan, program KKN, 
BAB I

PENDAHULUAN

Sebagai sebuah institusi perguruan tinggi, Universitas Negeri Yogyakarta memiliki tugas menjalankan tridharma perguruan tinggi meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Tugas tersebut dilaksanakan dalam berbagai bentuk, salah satu perwujudannya adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk dapat hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus dan secara langsung mengidentifikasikan serta mengalami masalah-masalah pembangunan yang dihadapi.
KKN sebagai salah satu bentuk pegabdian kepada masyarakat untuk membantu memajukan masyarakat yang memerlukannya lewat berbagai program yang sengaja dirancang, juga merupakan wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan berbagai hasil penelitian dan pengembangan teknologi tepat guna kepada masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Melalui program KKN, diharapkan masyarakat menjadi lebih diberdayakan. Di sisi lain, mahasiswa pelaksana program KKN dapat memperoleh pengalaman nyata yang didapatkan langsung dari masyarakat, terutama tentang kehidupan sosial masyarakat kerja yang dapat memperkaya pengalaman teoritis yang diperoleh di bangku perkuliahan.
Masyarakat merupakan sumber daya yang sangat penting dalam suatu pembangunan. Salah satu tujuan utama KKN yakni memberdayaan sumber daya manusia dalam proses pembangunan. Sumber daya yang dimaksud adalah mahasiswa dan masyarakat sasaran, yang mana dalam pelaksanaan KKN saling terjadi interaksi dan komunikasi dalam suatu proses pembelajaran baik untuk kepentingan masyarakat maupun mahasiswa. KKN sebagai salah satu mata kuliah wajib ditempuh di Universitas Negeri Yogyakarta memiliki tujuan antara lain: (1) Melalui keterlibatannya dalam masyarakat, mahasiswa diharapkan mampu menemukan, mengidentifikasi, merumuskan serta memecahkan permasalahan secara inter-disipliner, komprehensif, dan lintas sektoral, yang selanjutnya diharapkan dapat menunjang pengembangan kompetensinya, (2) Memacu pembangunan dengan memberdayakan masyarakat, dan (3) Mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat. Untuk dapat mencapai ketiga tujuan tersebut, penyusun melaksananakan berbagai kegiatan yang dipilih berdasarkan situasi dan kondisi masyarakat yang ada sesuai dengan berbagai pertimbangan, masukan, saran dan arahan dari berbagai elemen masyarakat yang ada.
Dalam rangka pelaksanaan program KKN UNY 2015, dibentuk kelompok-kelompok mahasiswa yang ditempatkan di berbagai daerah. Salah satu daerah yang menjadi lokasi KKN adalah Kabupaten Gunungkidul, dan kelompok 2269 bertempat di Dusun Karang, Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari. Potensi lokasi dan kondisi masyarakat yang beragam diharapkan dapat menjadi bagian dari proses pendidikan dan pembelajaran mahasiswa dalam mengamalkan ilmu yang dimilikinya sekaligus sebagai langkah awal untuk terjun ke masyarakat yang sebenarnya setelah menyelesaikan studi di universitas serta mampu memberi manfaat bagi masyarakat. Agar dapat melaksanakan program secara maksimal, diperlukan suatu perencanaan yang matang berdasar konsep yang didapat selama kuliah dan kondisi lapangan hasil observasi.
A. ANALISIS SITUASI
1. Letak Geografis
Dusun Karang terletak di bagian tengah paling barat desa Ngalang, kecamatan Gedangsari dengan luas wilayah sebesar  4 km2. Batas–batas wilayah Dusun Karang adalah sebagai berikut:

1) Sebelah Utara
: Dusun Manggung
2) Sebelah Timur
: Dusun Sambeng
3) Sebelah Selatan
: Dusun Sumberjo

4) Sebelah Barat
: Desa Nglegi (Kecamatan Patuk, Gunungkidul)

Perbatasan wilayah Dusun Karang dengan dusun lain merupakan Daerah Aliran Sungai, kecuali batas Karang-Manggung yang dibatasi oleh jalan dusun. Jika meninjau jarak pusat desa, Dusun Karang berada kurang lebih 3 km arah barat laut dari pusat desa (Balai Desa Ngalang) dengan akses jalan yang memadai dari pusat desa melewati dusun Ngalang, Karanganyar, dan Sambeng. 
2. Keadaan Alam dan Potensi Fisik
Dusun Karang merupakan dataran tinggi berbukit dengan satu akses jalan utama dusun dengan banyak jalan setapak. Sebagian besar wilayah dusun merupakan lahan pertanian dan perkebunan (agraris). Tanaman yang dapat tumbuh subur dan umum ditanam masyarakat diantaranya adalah Padi, Kacang Tanah, Kacang Panjang, Singkong, Ubi Jalar, Kakao, Pisang, dan Jeruk. Sebagian besar masyarakat dusun Karang bekerja sebagai petani dan pekebun. Di dusun Karang terdapat sumber mata air yang menjadi sumber pengairan warga untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Dalam hal irigasi lahan pertanian dan perkebunan, warga memanfaatkan aliran sungai yang melintas dusun dengan membuat bendungan.
3. Keadaan Perekonomian
Hampir semua penduduk di padukuhan Karang bermata pencaharian sebagai petani dan pekebun. Pertanian dan perkebunan di dusun Karang  merupakan faktor penting dalam perekonomian dusun Karang. Kebanyakan  pemuda dusun Karang bekerja sebagai buruh.
4. Keadaan Sosial Budaya
Sebagian besar penduduk dusun Karang merupakan warga usia lanjut (>45 tahun) dan anak-anak. Jumlah  pemuda tergolong sedikit sekitar kurang dari 30 pemuda. Anonim (2013) mendata jumlah lansia dusun Karang sebanyak 74 lansia. Rasa kekeluargaan dan gotong-royong warga tergolong cukup tinggi ditandai dengan berkembangnya organisasi kemasyarakatan dusun Karang. Organisasi kemasyarakatan yang berkembang di dusun Karang antara lain meliputi RT, RW, PKK, KWT (Kelompok Wanita Tani), Organisasi Pemuda (Kharisma), Kelompok Tani, Kelompok Perkebunan,  Kelompok Ternak, Kelompok Perikanan, Kelompok Lebah Madu, dan LPMP (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Padukuhan). Dari keseluruhan kelompok yang terbentuk, Kelompok Tani merupakan kelompok masyarakat yang terbentuk paling awal sekitar tahun 1970-an dan kelompok Lebah Madu adalah kelompok paling akhir terbentuk pada tahun 2013. Pertemuan rutin bulanan dilakukan oleh setiap kelompok. Pertemuan rutin RT terfokus pada masing-masing RT karena kendala jarak dan akses, terutama RT 007 yang terpisahkan oleh sungai tanpa jembatan yang mendukung aksesnya. Pertemuan warga dusun Karang dapat terakomodasi melalui pertemuan anggota LPMP yang  mencakup ketujuh RT. Selain itu,  dusun Karang juga memiliki kesenian Reog dan karawitan.
5. Keadaan Kependidikan
Tingkat pendidikan warga dusun Karang yang bersifat formal tergolong bervariasi, mulai dari tidak sekolah hingga perguruan tinggi. Sebagian besar orang tua hanya lulusan SD, jumlah remaja yang melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi masih rendah, bahkan ada yang tidak pernah mengenyam pendidikan formal sama sekali, dan sebagian lansia (>75 tahun) buta huruf.
6. Bidang Keagamaan
Mayoritas penduduk dusun Karang beragama Islam. Kegiatan keagamaan untuk penduduk muslim berpusat di masjid, seperti kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Pengajian, Jumatan, dsb.. Dusun Karang juga merupakan lokasi PKR (Pesantren Kilat Ramadan) dari Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede tahun 2015 dan tahun-tahun sebelumnya.
B. PERUMUSAN PROGRAM KKN
Perumusan program dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima masyarakat (acceptable), berkesinambungan/berkelanjutan (sustainable) dan melibatkan masyarakat (participative). Pertimbangan tersebut selanjutnya mendasari perumusan program yang dilaksanakan selama masa KKN dengan memperhatikan kondisi lapangan hasil observasi. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, program-program yang disusun disesuaikan dengan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang terdapat di Dusun Karang. Dengan adanya SDM yang berkualitas akan dapat memanfaatkan SDA yang ada sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup baik keluarga maupun dusun. Dalam hal ini, program kerja kelompok yang dilaksanakan oleh lebih dari setengah anggota kelompok.
Perumusan program KKN dilakukan setelah proses observasi untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi KKN. Program yang disusun berdasarkan masukan dan pertimbangan–pertimbangan yang matang, serta arahan dan bimbingan Kepala Dusun, Ketua RT, tokoh masyarakat, dan Dosen Pembimbing sehingga tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk penyusunan program. Pertimbangan selanjutnya dalam penyusunan program antara lain:
a. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat,
b. Kemampuan dan kompetensi mahasiswa,
c. Dukungan dan swadaya masyarakat,
d. Waktu yang tersedia, dan
e. Sarana dan prasarana yang tersedia,
Berdasarkan analisis hasil observasi lapangan dan dengan acuan prinsip program KKN dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), berkelanjutan (sustainable), dan partisipatif (participative), dapat disusun program kerja yang tertuang dalam matriks program kerja sebagai berikut:
1. Program Fisik

a. Pembuatan Struktur Kelompok/Padukuhan
b. Nomorisasi
c. Plangisasi
d. Pembuatan Peta Padukuhan (Pemetaan Dusun Karang)
e. Kerja Bakti
f.    Pembuatan Gunungan dan Perayaan Rasulan
g. Penandaan Batas Dusun
2. Program Non Fisik

a. Pengolahan Biji Kakao

b. Sosialisasi Program KKN

c. Pembenahan Administrasi

d. Pendampingan Posyandu Balita
e. Perintisan Posyandu Lansia

f.   Perpisahan KKN Ngalang

g. Perpisahan KKN Karang
3. Program Tambahan
Program tambahan merupakan program yang direncanakan setelah matriks program kerja selesai dibuat karena menyesuaikan kondisi lapangan (misal: permintaan masyarakat atau hasil identifikasi masalah baru) dengan tetap memperhatikan keempat prinsip program KKN. Beberapa program tambahan yang kami laksanakan antara lain:
a. Pelepasan PKR

b. Syawalan

c. Lomba Anak-Anak

4. Program Insidental
Program insidental merupakan program yang dilaksanakan tetapi tidak direncanakan. Beberapa program insidental yang kami laksanakan antara lain:

a. Pengajian
b. Ta’ziah
Semua Program Kelompok KKN 2269-Dusun Karang diikuti oleh semua anggota kelompok, kecuali Pendampingan Posyandu Balita (7 anggota), Penandaan Batas Dusun (6 Anggota), dan Perpisahan KKN Desa Ngalang (7 anggota). Alokasi dan distribusi waktu tercantum dalam matrik program kerja (lampiran 1).
BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN
A. PELAKSANAAN PROGRAM
A.1. PROGRAM FISIK

1. Pembuatan Struktur Organisasi Kelompok

a. Tujuan
Membuat struktur organisasi sembilan kelompok/organisasi kemasyarakatan dusun Karang.
b. Manfaat

Menunjukkan tatanan pengurus organisasi dari beberapa kelompok di dusun Karang seperti kelompok tani, kelompok ternak, kelompok hutan rakyat, kelompok perikanan, kelompok perkebunan, kelompok lebah madu, kelompok LPPM dan kelompok wanita tani.  Memberikan informasi kepada masyarakat tentang struktur pengurus tiap kelompok di dusun Karang, dan mempermudah masyarakat untuk mengetahui keanggotaan setiap kelompok.

c. Waktu

	Tanggal
	Kegiatan

	3, 4, 5 Juli
	Pendataan kepengurusan kelompok

	7, 8 Juli
	Pendataan lanjut dan desain struktur kelompok

	11 Juli
	Pencatakan banner struktur kelompok

	12 Juli
	Pemasangan struktur kelompok di sekretariat masing-masing kelompok

	13, 14 Juli
	Perbaikan kesalahan penulisan nama anggota


Jumlah jam = 20 jam

d. Sasaran

Sembilan kelompok yang ada di dusun Karang dan keseluruhan warga.

e. Peserta
Ketua dan Sekretaris masing-masing kelompok masyarakat, dibantu oleh sebelas mahasiswa.

f.   Sambutan Peserta

Pengurus setiap kelompok mendukung pembuatan struktur kelompok dengan memberikan susunan kepengurusan dan anggota kelompok.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.686.000

Sumber biaya:

1) Masyarakat
= Rp.243.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.443.000,-


h. Hambatan

Pencarian data yeng terlambat karena jadwal berbarengan dengan program kerja yang lain, dan masih salah dalam memasukkan data.

i.   Dukungan

Fasilitas listrik yang memadai sebagai pendukung lancarnya proses pembuatan desain dan dari pengurus tiap kelompok yang telah memberikan data pengurus kelompok dan keanggotaannya.

j.   Cara Mengatasi Hambatan
Meningkatkan koordinasi dan penjadwalan setiap program kerja agar tidak berbarengan dan membaca kembali nama-nama yang telah selesai diketik pada desain struktur agar lebih teliti.

k. Hasil yang Dicapai

Telah tercetak  9 struktur dari tiap kelompok yaitu kelompok tani, kelompok ternak, kelompok hutan rakyat, kelompok perikanan RT 001, kelompok perikanan RT 003, kelompok perkebunan, kelompok lebah madu, kelompok LPPM dan kelompok wanita tani.

2. Nomorisasi
a. Tujuan

Memberi nomor pada setiap rumah warga dengan keterangan nama kepala keluarga dan jumlah penghuni rumah laki-laki dan perempuan serta dilengkapi alamat.
b. Manfaat

Memudahkan masyarakat untuk menemukan rumah warga (terutama bagi pengunjung luar dusun) dan melengkapi alamat rumah warga..

c. Waktu

	Tanggal
	Kegiatan

	2 Juli
	Desain dan sosialisasi

	3 Juli
	Pendataan jumlah rumah

	6 Juli
	Cetak nomor dalam bentuk stiker

	12 Juli
	Pemasangan nomor rumah RT 001-006

	22 Juli
	Pemasangan nomor rumah RT 007


d. Sasaran

Seluruh kepala keluarga dusun Karang dan tamu/pengunjung dari luar dusun.

e. Peserta

Kepala Dusun, Ketua RT 001-007, satu tokoh masyarakat RT 007, dan sebelas mahasiswa, dan seluruh kepala keluarga dusun Karang.
f.   Sambutan Peserta

Mendukung pengadaan nomor rumah dengan menyetujui desain nomor, membantu pencetakan dan penempelan stiker.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.955.000,-
Sumber Biaya :

1) Masyarakat
= Rp.648.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.309.000,-
h. Hambatan

Ada masyarakat yang salah pemahaman mengenai nomor rumah yang disamakan dengan nomor Kartu Keluarga (KK) sehingga beranggapan bahwa satu rumah yang berisi dua KK mendapatkan dua nomor pula.

i.   Dukungan

Penjelasan penomoran rumah dibantu oleh Kepala Dusun.

Pemasangan nomor rumah dibantu masing-masing ketua RTdan masyarakat

j.   Cara Mengatasi Hambatan

Menjelaskan secara baik-baik melalui lisan tentang penomoran rumah yang dilakukan bahwa yang diberi nomor adalah rumah warga bukan KK sehingga satu rumah hanya mendapat satu nomor meskipun berisi dua atau lebih KK.

k. Hasil yang Dicapai

Pendataan dibantu oleh Kepala Dusun dan Ketua RT 001-007, warga menyetujui pengadaan nomor rumah, 124 nomor tercetak dalam bentuk stiker. Penempelan nomor dibantu oleh Ketua RT 001-007 dan seluruh kepala keluarga.
3. Plangisasi
a. Tujuan
Memberikan petunjuk yang  jelas bagi pengguna jalan  maupun masyarakat lain berupa plang.

b. Manfaat
Masyarakat mudah mengetahui tempat – tempat perangkat desa seperti kepala dukuh, RW,  RT 001 - RT 007 dan ketua kelompok yang ada di dusun Karang.
c. Waktu
	Tanggal
	Kegiatan

	2-4 Juli
	Pendataan nama Plang tiap RT dan setiap ketua kelompok

	5-11 Juli
	Pembuatan Plang  yang dikerjakan

	12 Juli
	Pemasangan Plang bersama masyarakat dan mahasiswa


d. Sasaran

Perwakilan warga yang memiliki peralatan dan keterampilan membuat plang mentah,  pengguna jalan dan masyarakat  terutama yang berasal dari luar dusun.
e. Peserta

Persiapan Plang mentah oleh tiap ketua RT 001-007 dan masing-masing pengurus kelompok dusun Karang. Pemasangan plang dilakukan oleh  perwakilan pengurus tiap RT, pengurus kelompok, 10 warga dan 11 mahasiswa KKN dusun Karang.
f.   Sambutan Peserta
Warga mendukung dan mengikuti kegiatan plangisasi dengan membantu penentuan titik pemasangan yang membutuhkan  plang  dan pembuatan plang mentah.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total 


= Rp.1.712.000,-
Sumber Biaya:
1) Masyarakat
= Rp.1.021.000,-
2) Mahasiswa
= Rp.591.000,-

3) UNY

= Rp.100.000,-
h. Hambatan
Warga tidak membuat  plang secara bersamaan sehingga pengadaan plang setengah jadi berlangsung dalam waktu yang lebih lama dari perencanaan. Pengecatan oleh mahasiswa  dilakukan sesuai pengadaan plang setengah jadi oleh warga.
i.   Dukungan

Warga memiliki peralatan dan keterampilan yang memadai untuk membuat plang.
j.   Cara Mengatasi Hambatan
Mengecat plang secara bertahap seiring dengan pengadaan plang oleh masing–masing perwakilan per RT dan kelompok masyarakat 
k. Hasil yang Dicapai
Sebanyak 16 plang dengan keterangan/petunjuk arah terpasang di 16 titik tepi jalan yang melintas dusun Karang.
4. Pembuatan Peta Padukuhan
a. Tujuan

Membuat peta dusun Karang dengan tata letak lokasi rumah warga beserta nomornya.
b. Manfaat

Memudahkan masyarakat untuk mengetahui bentang alam dan lokasi rumah warga dusun Karang secara lebih rinci dilengkapi dengan jalan-jalan yang melintasi dusun yang dapat menunjukkan arah rumah warga.

c. Waktu
	Hari, Tanggal
	Kegiatan

	Minggu, 5 Juli
	Menggambar jalan utama dusun secara manual, dilanjutkan dengan perincian jalan setapak dan tata letak lokasi rumah warga serta batas dusun.

	Rabu, 30 Juli
	Menelusuri kembali jalan dusun menggunakan apikasi My Track.

	Kamis, 30 Juli
	Menggambar peta menggunakan aplikasi Corel Draw

	Jumat, 31 Juli
	Mencatak peta dalam bentuk banner ukuran 75 x 100 cm.


d. Sasaran

Seluruh masyarakat yang hendak berkunjung ke rumah warga dusun Karang, terutama yang berasal dari luar dusun.

e. Peserta

Kepala Dusun, sebelas mahasiswa, dan beberapa pemuda dusun Karang.
f.   Sambutan Peserta

Masyarakat mendukung pembuatan peta dusun Karang dengan membantu penggambaran peta secara manual. 

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.215.000,-

Sumber Biaya:
1)  Masyarakat
= Rp.25.000,-
2)  Mahasiswa
= Rp.190.000,-

h. Hambatan

Sebagian besar jalan setapak tidak dapat dilalui sepeda motor, rumah-rumah warga tersebar tidak merata dengan jarak yang cukup jauh dari jalan utama alam dusun Karang, dan terdapat pergantian fungsi lahan. foto satelit belum menunjukkan secara rinci jalan-jalan dusun dan lokasi rumah warga. 

i.   Dukungan

Foto satelit (google map) mampu  menunjukkan bentang alam dusun Karang dengan skala tertentu. Penggambaran secara manual jalan-jalan yang melintas dusun dan tata letak rumah warga dibantu  oleh Kepala Dusun.
j.   Cara Mengatasi Hambatan
Perincian jalan dan lokasi rumah warga dilakukan dengan berkeliling menyusuri  jalan utama dan jalan-jalan setapak dusun bersama pemuda dan juga bersamaan dengan jalannya program yang lainnya.

k. Hasil yang Dicapai

Diharapkan setelah peta pedukuhan yang dibuat mahasiswa KKN UNY 2015 jadi masyarakat dapat memelihara dan menjaganya agar jika suatu saat ada perubahan lokasi peta sebelumnya dapat digunakan sebagai patokan.

5. Kerja Bakti
a. Tujuan
Memasang  plang, struktur kelompok masyarakat, dan  nomor rumah warga.

b. Manfaat

Meningkatkan  jiwa kerjasama dan gotong-royong bagi pelaksana program serta meringankan beban kerja masyarakat. 

c. Waktu

Pelaksanaan kerja bakti pada tanggal 12 Juli.
d. Sasaran

Seluruh kepala keluarga yang tinggal di dusun Karang.
e. Peserta

Pemasangan plang dibantu oleh masing-masing ketua RT dan tokoh masyarakat. Pemasangan nomor rumah dibantu seluruh kepala keluarga.

f.   Sambutan Peserta

Masyarakat bersemangat dan antusias mengikuti kerja bakti dengan memulai kerja bakti tepat pada waktunya dan menyediakan peralatan pendukung seperti cangkul, linggis, ember, pisau, sabit, sapu, dll.
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.910.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.800.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.110.000,-

h. Hambatan
Masih kurangnya koordinasi antara warga dusun Karang di RT 007 dengan Tim KKN  UNY sehingga RT 007 tidak mengambil plang yang dikumpul dan papan untuk nomor rumah seluruh warga RT 007 belum terbuat.

i.   Dukungan

Semangat gotong-royong masyarakat dusun Karang tergolong tinggi. Tersedia peralatan yang mendukung kerja bakti.
j.   Cara Mengatasi Hambatan
Lebih meningkatkan  koordinasi antara Tim KKN  UNY dengan warga dusun Karang khususnya RT 007. Anggota KKN menghantar papan ke rumah Ketua RT 007 dan koordinasi tentang pengadaan  papan  untuk nomor rumah warga RT 007, dan penempelan nomor ditunda hingga tanggal 22 Juli.

k. Hasil yang Dicapai
Lingkungan warga menjadi tertata adanya pemasangan plang dan jelas penunjuk arah jalan maupun rumah perangkat dusun. Pemasangan nomor rumah memudahkan mencari rumah atau sebagai penanda rumah untuk memudahkan warga mencari alamat rumah. 

6. Perayaan Rasulan dan Pendampingan Pembuatan Gunungan
a. Tujuan
Memeriahkan rangkaian Agenda Tahunan Bersih Desa Ngalang, memilihara kebudayaan Rasulan Desa Ngalang yang telah ada dari masa ke masa, membuat kreasi Gunungan dari hasil bumi hingga siap diarak pada hati perayaan.

b. Manfaat
Masyarakat Dusun Karang terbantu dalam mempersiapkan kegiatan Rasulan, mulai dari rapat perencanaan kegiatan Rasullan, pembuatan gunungan, hingga terlibat langsung dalam acara Rasulan. Menumbuhkan solidaritas antara masyarakat Dusun Karang dan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta serta pihak-pihak lain yang terkait. Meningkatkan kepedulian dan jiwa sosial mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dan masyarakat Dusun Karang terhadap kelestarian budaya.
c. Waktu
Rasulan 




: 24-27 Juli
Pendampingan pembuatan gunungan
: 15-16,19,22,25,26 Juli.
d. Sasaran

Masyarakat Dusun Karang dan Masyarakat Desa Ngalang secara keseluruhan.
e. Peserta
Dalam perayaan Rasulan dihadiri sekitar 5000 warga desa Ngalang, Pembuatan Gunungan oleh 14 warga dusun Karang dan sebelas mahasiswa.

f.   Sambutan Peserta

Masyarakat menyambut dengan antusias ditunjukkan melalui kerjasama pembuatan gunungan mulai dari pembuatan kerangka hingga penghiasan. Dalam acara rasulan warga sangat aktif mengikuti arak-arakan gunungan dan kirab budaya.
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp. 4.195.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.3.075.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.250.000,-
h. Hambatan

Kurangnya informasi mengenai agenda Bersih Desa bersamaan dengan jalannya program KKN yang lain.
i.   Dukungan

Masyarakat telah mengalokasikan sejumlah biaya dan SDM untuk melangsungkan persiapan dan pelaksanaan pembuatan gunungan dan perayaan Rasulan.
j.   Cara Mengatasi Hambatan

Berdiskusi dengan Kepala Dusun dan Tokoh masyarakat mengenai pelaksanaan program KKN seiring berjalannya agenda Rasulan. Program KKN menyesuaikan agenda Rasulan. 
k. Hasil yang Dicapai
Menjadi puncak pembuatan gunungan pada saat satu hari sebelum kirab budaya. Pembuatan spanduk yang memakan waktu hingga 15 jam menjadikan program ini sangat luar biasa. Puncaknya kami megikuti kirab budaya menyusuri jalan sepanjang 3 KM dan dilakukan selama 3 jam.

7. Penandaan Batas Dusun
a. Tujuan

Memberi tanda batas wilayah dusun Karang.

b. Manfaat

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang batas dusun Karang

2. Memplubikasikan dan memperkenalkan dusun Karang kepada masyarakat lainnya

c. Waktu

	Tanggal
	Kegiatan

	1, 3 Juli
	Pembuatan desain batas dusun

	12 Juli
	Pemasangan struktur kelompok di sekretariat masing-masing kelompok


Jumlah jam = 6 jam

d. Sasaran

Seluruh warga dusun Karang maupun dari luar desa Ngalang

e. Peserta

Empat belas warga dusun Karang didampingi 6 mahasiswa.
f.   Sambutan Peserta

Masyarakat Dusun Karang dan Masyarakat Desa Ngalang secara keseluruhan
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.435.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.220.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.215.000,-

h. Hambatan

Peralatan pemasangan kurang memadai dan tempat pemasangan kurang efisien

i.   Dukungan

Masyarakat menyediakan tenaga dan bahan untuk memasang batas dusun. 

j.   Cara Mengatasi Hambatan

Mencari tempat strategis dengan berdiskusi dengan kepala dusun Karang.

k.  Hasil yang Dicapai

Mengetahui batas dusun Karang
A.2. PROGRAM NONFISIK
1. Pengolahan Biji Kakao

a. Tujuan

Program ini dilakukan  karena  kurangnya kesadaran warga untuk berwirausaha dan  agar para ibu-ibu  dan remaja putri di Dusun ini dapat memanfaatkan secara maksimal potensi sumber daya  yang  dimiliki  oleh  Dusun  Karang  ini,  salah  satunya  yaitu  Kakao.Kakaodapat  dimanfaatkan untuk membuat berbagai macam olahanan makanan,  dengancara dibuat bubuk coklat, brownies coklat dan permen coklat sehingga dapat meningkatkan nilai jual.
b. Manfaat
Dapat membuat macam-macam olahan makanan dari kakao, diantaranya ada bubuk coklat, brownies coklat dan permen coklat
Dapat memanfaatkan secara maksimal potensi sumber daya  yang  dimiliki  oleh  Dusun  Karang  ini,  salah  satunya  yaitu  kakao
c. Waktu

Juli 1, 3, 4, 5 dan 6.
d. Sasaran

Ibu-ibu padukuhan Karang
e. Peserta
Brownies coklat
 : 32 Ibu-ibu
Permen coklat
 : 17 Ibu-ibu
f.   Sambutan Peserta

Sambutan ibu-ibu sangat antusias dan senang dengan diadakanya pelatihan ini, selain itu ada 4 ibu yang mengajukan pertanyaan.
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.1.695.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.670.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.925.000,-

3) UNY

= Rp.100.000,-
h. Hambatan

Ada satu warga yang dalam proses pelatihanya tertinggal karena terlalu santai dalam proses.
i.   Dukungan

Ibu-ibu bisa menerima pelatihan dengan baik dan mampu melakukannya
j.   Cara Mengatasi Hambatan

Lebih intensif dalam memberi pelatihan.
k. Hasil Yang Dicapai

Ibu-ibu memiliki kesadaran untuk berwirausaha serta  mampu memanfaatkan secara optimal potensi alam yang ada berupa tanaman kakao yang tumbuh subur dan biji/buahnya melimpah. Hasil dari pembuatan brownies coklat dan permen coklat tersebut diharapkan  dapat  dijual  ke  pasaran  sebagai salah satu penghasilan warga Dusun Karang.
2. Sosialisasi Program KKN
a. Tujuan

· Memperkenalkan diri dari mahasiswa dan program kerja mahasiswa KKN dan memberikan pengertian tentang KKN dan tujuannya
· Membahas tentang program kerja KKN yang akan dilaksanakan di Dusun Karang selama satu bulan
· Menjelaskan program kerja KKN selama sebulan di dusun Karang.
· Mendapatkan jadwal kegiatan berdasarkan persetujuan masyarakat Karang.
· Memohon saran dan persetujuan warga mengenai program KKN.
b. Manfaat
Menjalin kerukunan antara masyarakat  dengan mahasiswa KKN. Manyarakat dusun Karang mengetahui program KKN.
c. Waktu

Tanggal 1 Juli.

d. Sasaran

Sasaran Sosisalisai Program Kerja KKN yaitu pertemuan dengan Kepala Dusun dan masyarakat Dusun Karang dari mulai Ketua RT 001-007, Ketua RW, anggota KWT (Kelompok Wanita Tani), ketua LPMP, Ketua Kelompok Tani, dan tokoh masyarakat warga Desa Karang.

e. Peserta

Kepala Dusun, sebagian besar angggota Kelompok Wanita Tani, Pengurus RT 001-007, beberapa tokoh masyarakat, dan sebelas mahasiswa. 

f.   Sambutan Peserta

Warga dusun Karang menyetujui seluruh program yang direncanakan dan mendukung pelaksanaan program dan menyanggupi untuk berpartisipasi serta bekerjasama, warga meminta jadwal kegiatan.
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp. 723.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp. 550.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.173.000,-

h. Hambatan

Sosialisasi merupakan program  pertama yang dijalankan pada tanggal 1 Juli setelah penerjuanan sehingga persiapan kurang matang mengenai susunan acara sosialisasi. 
i.   Dukungan

Tersedia tempat sosialisasi program KKN. Tempat sosialisasi berada di pusat dusun (Rumah Kepala Dusun) memudahkan warga untuk menghadiri pertemuan. Tempat sosialisasi juga merupakan tempat pertemuan Kelompok Wanita Tani yang mengadakan pertemuan pada tanggal 1 Juli. Kepala Dusun memandu jalannya sosialisasi dengan sistematis.
j.   Cara Mengatasi Hambatan

Pengondisian, pengarahan, dan evaluasi dengan segera serta menindaklanjuti hasil evaluasi. Penyusunan jadwal kegiatan mulai dari tanggal 1 hingga tanggal 31 Juli.
k. Hasil yang Dicapai

Dari hasil kegiatan sosialisasi program kerja KKN dihadiri oleh Kepala Dusun, ketua RT 001-RT 007, 30 anggota KWT (Kelompok Wanita Tani), ketua LPMP, ketua Kelompok Tani, tokoh masyarakat, dan semua mahasiswa KKN. Masyarakat menerima program yang diusulkan ditandai dengan persetujuan lisan dan permintaan jadwal, pelaksanaan program serta mengusulkan jadwal program dan ditanda tangani oleh bapak Bardiyanto selaku Kepala Dusun Karang
3. Pembenahan Administrasi
a. Tujuan

Melatih dan melakukan pembenahan administrasi untuk masing-masing kelompok di dusun Karang yang benar dan sesuai, sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh pihak di luar kelompok.
b. Manfaat

Menambah wawasan Pengurus kelompok mengenai administrasi kelompok. Pengurus kelompok dapat menyusun administrasi Kegiatan dan Administrasi Keuangan kelompok dengan baik dan benar.

c. Waktu

Persiapan materi



: 10 Juli.

Pertemuan dengan pengurus kelompok
 : 11 Juli.

d. Sasaran
Dua perwakilan pengurus masing-masing kelompok masyarakat dusun Karang. 

e. Peserta

Ketua dan sekretaris kelompok masing-masing kelompok masyarakat dusun Karang, didampingi oleh sebelas mahasiswa.

f.   Sambutan Peserta

Pengurus kelompok-kelompok masyarakat dusun Karang menyambut adanya pembenahan administrasi  dengan antusias dan semangat yang tinggi,masyarakat membawa buku-buku adminitrasi kelompok ketika pertemuan dengan mahasiswa. Pengurus juga aktif mengajukan pertanyaan tentang administrasi kelompok dan meminta penjelasan mengenai AD/ART.
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya
= Rp.465.000,-

Sumber biaya :

Masyarakat
 
: Rp.165.000,-
Mahasiswa

: Rp.260.000,-

UNY


: Rp.40.000,-

h. Hambatan
Kurangnya koordinasi antara warga dusun Karang dengan mahasiswa sehingga acara pembenahan administrasi kurang tersosialisasikan, LCD Proyektor tidak dapat digunakan untuk menampilkan materi, pada waktu pertemuan selanjutnya terhambat oleh adanya warga dusun Karang yang meninggal dunia sehingga proker Pembenahan Administrasi tidak berjalan sesuai dengan rencana.

i.   Dukungan

Listrik rumah berdaya tinggi sehingga penyusunan materi tidak terkendala sumber listrik, tempat pertemuan berada di dekat pusat dusun sehingga warga tidak terlalu jauh menempuh jarak untuk mengikuti pertemuan.

j.   Cara Mengatasi Hambatan
Dalam melakukan koordinasi pembenahan administrasi seperti penyebaran undangan tidak terlalu dekat dengan waktu pelaksanaan sehingga warga dapat menyesuaikan dengan kesibukan masing-masing. Memberikan contoh format tabel administrasi seperti buku agenda kegiatan, buku inventarisasi, buku daftar anggota, buku daftar hadir, buku tamu, notulen, dll., di luar jam KKN. 
k. Hasil yang Dicapai
Terdapat beberapa perangkat Administrasi Kegiatan dan Administrasi Keuangan yang diperlukan oleh kelompok serta perangkat kelengkapan administrasi lainnya yang telah diperbaiki. Perbaikan buku-buku administrasi kelompok.
4. Pendampingan Posyandu Balita

a. Tujuan

Menginformasikan kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga mengenai pentingnya imunisasi, ASI, dan jumlah asupan gizi bagi balita pada setiap masa perkembangan.
b. Manfaat

Menambah wawasan ibu – ibu tentang gigi, gizi dan imunisasi balita.

c. Waktu

Dilaksanakan pada tanggal 9 Juli.

d. Sasaran

Sasaran program kerja ini adalah ibu dan anak dusun Karang

e. Peserta 

Ibu dan anak yang mengikuti kegiatan posyandu kurang lebih 25 orang

f.   Sambutan Peserta

Ibu balita mengikuti penyuluhan dengan tertib dan beberapa kali mengajukan pertanyaan tentang gizi balita.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

: Rp.680.000,-
Sumber biaya:
Masyarakat

: Rp.350.000,-

Mahasiswa

: Rp.80.000,-

Puskesmas

: Rp.250.000,-

h. Hambatan
Tidak tersedianya LCD sebagai peralatan pokok dalam penyuluhan, Lokasi penyuluhan yang kurang strategis, sehingga banyak warga yang tidak datang karena tempat penyuluhan terlalu jauh.
i.   Dukungan

Merupakan program di bimbingan pemerintah melalui puskesmas Kecamatan Gedangsari

j.   Cara Mengatasi Hambatan 

Menyewa LCD sebagai peralatan pokok dalam penyuluhan di Rumah Pintar

k. Hasil yang Dicapai
Ibu balita mengetahui gizi-gizi dan sumber nutrisi yang lebih tepat bagi balitanya.
5. Perintisan Posyandu Lansia

a. Tujuan

Memberdayakan masyarakat untuk mengaktifkan pelayanan kesehatan bagi kelompok warga usia lanjut berupa Posyandu Lansia.

b. Manfaat

Mengontrol, menjaga, dan meningkatkan kesehatan warga usia lanjut untuk mencapai masa tua bahagia dan berdaya guna dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

c. Waktu

	Hari, Tanggal
	Kegiatan

	Rabu, 8 Juli
	Koordinasi dengan Puskesmas.

	Kamis, 9 Juli
	Sosialisasi dari Puskesmas kepada warga dan pembentukan kader.

	Senin, 13 Juli
	Koordinasi dengan kader dan Puskesmas.

	Senin, 20 Juli
	Pengadaan alat Posyandu: Tensimeter, Stetoskop, Timbangan, dan Meteran.

	Hari, Tanggal
	Kegiatan

	Rabu-Kamis, 22-23 Juli
	Pendataan warga usia lanjut guna pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS).

	Kamis, 30 Juli
	Pembukaan Posyandu ditunda dikarenakan ada warga yang meninggal dunia.


d. Sasaran

Seluruh warga, terutama kader Posyandu Balita dan warga usia lanjut yang mampu beraktivitas keseharian tanpa bantuan orang lain.

e. Peserta

Kepala Dusun, Ketua RT 001-007, satu tokoh masyarakat RT 007, lima kader Posyandu Balita selanjutnya merangkap Posyandu Lansia, satu koordinator Puskesmas bagian Posyandu, sebelas mahasiswa, dan sekitar 90 warga usia lanjut.

f.   Sambutan Peserta

Warga menerima dan mendukung pelaksanaan program Posyandu Lansia ditunjukkan oleh terbentuknya kader dan dukungan pendataan lansia dari tokoh-tokoh masyarakat. Pihak Puskesmas mendukung dengan antusias perintisan Posyandu Lansia yang merupakan program pemerintah.
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.1.325.000,-
Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.405.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.620.000,-

3) Puskesmas
= Rp.300.000,-
h. Hambatan

Lokasi yang berbukit-bukit dan terpisah jarak cukup jauh menjadikan warga usia lanjut sulit mendatangi tempat pendaftaran Posyandu, rutinitas keseharian mengurus ladang dan ternak menjadi pertimbangan banyak lansia untuk tidak mengikuti Posyandu Lansia.

i.   Dukungan

Tersedia tempat untuk melaksanakan pelayanan kesehatan “Posyandu Lansia”, kader posyandu terbentuk melalui kerjasama yang baik dengan warga, Posyandu Lansia merupakan program pemerintah melalui dukungan Puskesmas sebagai keberlanjutannya.
j.   Cara Mengatasi Hambatan

Tempat Posyandu Lansia diadakan di pusat dusun (Rumah Kepala Dusun) sehingga dapat terjangkau oleh warga dengan lebih mudah, pendaftaran Posyandu dilakukan dengan mengunjungi rumah warga usia lanjut didampingi oleh Ketua RT, pemeriksaan kesehatan rutin Posyandu Lansia dilaksanakan sekali dalam satu bulan di waktu pagi hari agar tidak mengganggu rutinitas keseharian warga.
k. Hasil yang Dicapai

Terbentuk kader posyandu lansia, pengadaan peralatan posyandu lansia (Tensimeter, Stetoskop, Meteran, dan Timbangan), pengadaan KMS, terdata 90 lansia yang dapat mengikuti Posyandu Lansia.
6. Perpisahan KKN Ngalang
a. Tujuan

Memeriahkan rangkaian acara Rasulan dan mengucap terima kasih serta memohon maaf kepada masyarakat Desa Ngalang yang telah mendukung keberhasilan program KKN UNY.
b. Manfaat

Mengakrabkan diri mahasiswa dengan masyarakat Desa Ngalang, menjalin dan mempererat tali persaudaraan antarmahasiswa, antarwarga dan mahasiswa dengan wagra,
c. Waktu

	Tanggal
	Kegiatan

	23 Juli
	Rapat Koordinasi-usulan acara perpisahan

	24 Juli
	Tembusan kepada perangkat desa

	Tanggal
	Kegiatan

	25 Juli
	Persiapan tempat dan publikasi

	26 Juli
	Acara perpisahan (Senam, Tarik tambang, Orkes)


d. Sasaran

Seluruh masyarakat Desa Ngalang dan sekitarnya.
e. Peserta

Sekitar seratus warga Desa Ngalang.

f.   Sambutan Peserta

Masyarakat mendukung pelaksanaan acara dengan menyediakan tempat dan peralatan pendukung acara. Masyarakat bersemangat mengikuti kegiatan Senam dan Tarik Tambang yang diadakan.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya
= Rp.4.575.000,-

Sumber biaya:

Masyarakat 

= Rp.475.000,-

Mahasiswa

= Rp.3.000.000,-

UNY


= Rp.100.000,-

Sponsor 

= Rp.1.000.000,-

h. Hambatan

Kurang koordinasi antara enam kelompok KKN di desa Ngalang dengan perangkat desa sehingga publikasi kurang berjalan lancar. Beberapa dusun memiliki bentang alam yang berbukit-bukit sehingga menyulitkan akses jalan. Acara perpisahan KKN desa Ngalang bersamaan dengan persiapan acara Rasulan terkhusus dalam pembuatan Gunungan.
i.   Dukungan

Tempat dan perlengkapan acara disediakan oleh pemuda desa. Keamanan didukung oleh Kepolisian Sektor Gedangsari dan Linmas, serta partisipasi pemuda desa Ngalang.
j.   Cara Mengatasi Hambatan

Mengunjungi dusun-dusun untuk menyosialisasikan acara perpisahan dan mengundang warga. Publikasi melalui sebaran leaflet yang terutama dibagikan ketika acara Jalan Sehat yang diadakan oleh Lembaga Rifka Annisa yang bekerja sama dengan Pemerintah Desa Ngalang pada tanggal 25 Juli.  
k. Hasil yang Dicapai

Sekitar seratus warga desa Ngalang mengikuti rangkaian acara perpisahan mulai dari senam, tarik tambang, hingga orkes.
7. Perpisahan KKN Karang
a. Tujuan

Mahasiswa KKN UNY 2015 kelompok 2269 secaara resmi menyampaikan permintaan maaf kepada segenap masyarakat dusun karang atas kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang mungkin kita lakukan selama sebulan di dusun Karang; Mahasiswa KKN UNY 2015 kelompok 2269 secara resmi mengucapkan terimakasih kepada seegenp masyarakat dusun Karang atas dukungan dan warga yang telah  menerima kami dengan sangat baik selama sebulan KKN di dusu Karang; Mahasiswa KKN UNY 2015 kelompok 2269 secara resmi menyampaikan kesan dan pesan selama sebulan di dusun Karang

b. Manfaat
Mempererat silaturahmi mahasiswa KKN kelompok 2269 dengan masyarakat dusun Karang. Meningkatkan keakraban warga dengan mahasiswa

c. Waktu

	Hari, Tanggal
	Kegiatan

	28 Juli
	Persiapan konsep perpisahan.

	31 Juli
	Koordinasi dengan seluruh tokoh masyarakat dikarenakan ada warga yang meninggal dunia.

	1 Agustus
	Acara perpisahan KKN-dusun Karang.


Jumlah jam = 4 jam

d. Sasaran

Seluruh warga Karang dan semua mahasiswa KKN-dusun Karang.

e. Peserta

Kepala dusun, Ketua RT 001-007, Pengurus kelompok-kelompok masyarakat, ibu-ibu, anak-anak, dan pemuda dusun Karang, dengan jumlah sekitar 60 peserta.
f.   Sambutan Peserta
Masyarakat menerima ucapan terima kasih dan permohonan maaf mahasiswa KKN. Masyarakat dan mahasiswa menyadari bahwa antara masyarakat dan mahasiswa saling membutuhkan.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.1.460.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.900.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.560.000,-

h. Hambatan

Kejadian yang tidak dihrapkan dan tidak direncanakan yaitu salah satu warga dusun karang ada yang meninggal sehingga membuat kami harus membatalkan lomba yang seharusnya dilaksanakn pada tanggal 29 Juli. Penundaan acara perpisahan.
i.   Dukungan

Dukungan dan peran serta masyarakat dalam menyusun konsep perpisahan.

j.   Cara Mengatasi Hambatan

Mengganti dengan hari perpisahan, yaitu pada tanggal 1 Agustus.

k. Hasil yang Dicapai
Masyarakat dan mahasiswa saling berterima kasih dan bermaaf-maafan dilandasai rasa kekeluargaan. Masyarakat dan mahasiswa menyadari bahwa antara masyarakat dan mahasiswa saling membutuhkan.
A.3. PROGRAM TAMBAHAN
1. Pelepasan Pesantren Kilat Ramadhan (PKR)
a. Tujuan
Ikut berpartisipasi dalam persiapan dan pelaksanaan acara pelepasan PKR dari pondok pesantren Nurul Ummah Kota Gede dan membangun kerjasama dengan warga dusun Karang dan santri PKR.
b. Manfaat

Mempererat silaturahmi dan meningkatkan keakraban mahasiswa KKN kelompok 2269 dengan masyarakat dusun Karang dan santri PKR. Meringankan beban kerja warga dusun Karang dan santri PKR.
c. Waktu
	Tanggal
	Kegiatan

	8 Juli
	Persiapan konsep pelepasan PKR.

	9 Juli
	Acara perpisahan PKR-desa Ngalang.


d. Sasaran

Seluruh warga desa Ngalang, terutama warga dusun yang menjadi lokasi PKR (Karang, Sumberjo, Nglegi (Patuk), Manggung, dll), Takmir Masjid Nurul Falaq-dusun Karang , santri PKR,  dan semua mahasiswa KKN-dusun Karang.
e. Peserta

Kepala dusun, Seluruh Takmir masjid Nurul Falaq-dusun Karang, , Pengurus kelompok-kelompok masyarakat, ibu-ibu, anak-anak, dan pemuda dusun Karang, dengan jumlah sekitar 50 peserta.

f.   Sambutan Peserta

Warga mengikuti sarangkaian acara pelepasan PKR dengan tertib.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya
= Rp.1.060.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.950.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.110.000,-

h. Hambatan

Pelepasan PKR bersamaan dengan jalannya program KKN yang lain.
i.   Dukungan

Masyarakat menyusun konsep pelepasan PKR dan mengalokasikan sejumlah dana untuk persiapan dan pelaksanaan acara.
j.   Cara Mengatasi Hambatan

Kegiatan KKN menyesuaikan agenda PKR.
k. Hasil yang Dicapai
Masyarakat menerima ucapan terima kasih dan permohonan maaf santri PKR, begitu pula sebaliknya. Terjalin kerjasama yang baik antara mahasiswa, santri PKR, dan masyarakat dusun Karang mulai dari persiapan hingga pelaksanaan acara. 
2. Lomba Anak-Anak

a. Tujuan

- Untuk melatih keberanian anak

- Membangun sportifitas anak

- Meramaikan serangkaian program kerja KKN-dusun Karang

b. Manfaat

- Meningkatkan kecerdasan psikomotorik anak.

- Melatih keberanian anak

- Membangun semngat untuk berhasil

c. Waktu

Tanggal 28 dan 31 Juli.

d. Sasaran

Anak-anak dusun Karang

e. Peserta

Jumlah peserta sebanyak 40 anak, namun untuk jumlah peserta setiap lomba berbeda-beda yaitu 24 anak untuk lomba makaan krupuk, 27 anak untuk lomba memasukkan pensil ke dalam botol. 30 anak untuk lomba pech air, 40 anak lomba balap balon, 17 anak lomba balap karung, dan 30 anak lomb lari kelereng.

f.   Sambutan Peserta

Anak-anak sangat antusias mengikuti lomba, selain itu warga dusun karang jug mndukung terlksanannya kegiatan tersebut, hal ini dapaat dilihat dengan banyknya bapak-bapak dan ibbu-ibu datang untuk ikut meramaikan dan mendukung anak-anknya lam lomb, selain itu beberapa warga membantu pengdaan sound dan perssipan peralatan yang dibutuhkan saat lomba.

g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.450.000,-

Sumber Biaya:

1) Masyarakat
= Rp.200.000,-

2) Mahasiswa
= Rp.250.000,-

h. Hambatan

Kejadian yang tidak dihrapkan dan tidak direncanakan yaitu salah satu warga dusun karang ada yang meninggl sehingg membuat kami harus membatalkan lomba yang sehrusny dilksanakn pada tanggal 29 Juli.

i.   Dukungan

Sound atau pengeras suara dan musik yang kami putar mendukung kemeriahan kegiatan lomba anak-anak ini sehingga perlombaan jadi semakin ramai dan meriah, sehingga anak-anak dan wargapun juga semakin ramai berdatangan. 

j.   Cara Mengatasi Hambatan

Mengganti dengan hari lain perlombaan, yaitu pada tanggal 31 Juli.

k. Hasil yang Dicapai

Anak-anak berani berkompetisi dalam perlombaan, dengan juara sebagai berikut:

	Nama Lomba
	Juara I
	Juara II
	Juara III

	Makan kerupuk
	Fitri
	Aldi
	Zahra

	Pecah Air
	Tika
	Aziz
	Nina

	Masukan Pensil
	Aziz
	Ayu
	Farhan

	Balap Karung
	Evi
	Alfiani
	Dwi

	Balap Balon
	Alif
	Alfiani
	Vian

	Balap Kelereng
	Bela
	Putri
	Nisa


3.  Syawalan
a. Tujuan
Mempererat tali persaudaraan, mengakrabkan diri dengan warga dan memohon maaf lahir batin kepada warga
b. Manfaat

Warga lebih mengenal mahasiswa KKN, mahasiswa lebih akrab dengan warga
c. Waktu

Tanggal 21 Juli dengan jumlah jam selama 6 jam.
d. Sasaran

Seluruh warga dusun Karang
e. Peserta

Seluruh mahasiswa dusun Karang
f. Sambutan Peserta
Masyarakat menerima dengan baik kunjungan mahasiswa
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya
= Rp.400.000,-

Sumber Biaya:

Masyarakat
= Rp.300.000,-

Mahasiswa
= Rp.100.000,-

h. Hambatan

Medan/Jalan terlalu sulit di lantasi kendaraan bermotor
i. Dukungan

Tersedianya sepeda montor untuk memudahkan jalur utama dusun Karang
j. Cara mengatasi 

Menyusuri jalan setapak untukberkunjung kerumah-rumah warga

k. Hasil yang Dicapai

Semakin kuat tali silaturahmi baik antar mahasiswa, antar warga terlebih antara mahasiswa dengan warga dusun Karang.
A.4. PROGRAM INSIDENTAL

  1. Khataman
a. Tujuan
Mendapatkan nilai pahala dari Allah SWT, mengupayakan generasi muda du dusun Karang supaya pandai membaca Al-Quran sejak dini, menumbuhkan sikap cinta Al-Quran
b. Manfaat

Masyarakat dusun Karang khususnya generasi muda lebih bisa memahami isi Al-Quran dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Waktu
Tanggal 4 Juli

Jumlah jam = 1,5 jam

d. Sasaran

Seluruh warga dusun Karang
e. Peserta

Kepala dusun Karang, takmir masjid, ibu-ibu, bapak-bapak, remaja dan mahasiswa KKN
f.   Sambutan Peserta
Masyarakat mengikuti secara hikmad acara khataman berlangsung
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.550.000,-

Sumber Biaya:

Masyarakat
= Rp.500.000,-

Mahasiswa
= Rp.50.000,-

h. Hambatan

Pelaksanaannya bersamaan dengan agenda KKN dusun karang
i.   Dukungan

Masyarakat mengalokasikan dana dan tenaga serta menyusun acara khataman secara mandiri dibantu dengan mahasiswa KKN.
j.   Cara mengatasi 

Agenda KKN menyesuaikan pelaksanaan khataman
k. Hasil yang Dicapai

Khatam membaca Al-Quran 30 Juz warga menunjukkan rasa syukur dengan makan bersama.
  2. Ta’ziah
a. Tujuan
Menghaturkan rasa bela sungkawa dan bersama warga lain mendoakan arwah serta berusaha menabahkan keluarga yang ditinggkalkan.
b. Manfaat
Menunjukkan rasa kekeluargaaan dan solidaritas antara mahasiswa dengan warga. Keluarga tidak merasa dalam kesendirian setelah kepergian aggota keluarganya.

c. Waktu

	Tanggal
	Kegiatan

	29 Juli
	Menata tempat di rumah duka 

	30 Juli
	Doa bersama dan iring-iringan jenazah ke kubur


d. Sasaran

Seluruh warga dusun Karang, terutama keluarga yang berduka cita.
e. Peserta

Seluruh warga dusun Karang.
f.   Sambutan Peserta
Masyarakat mengikuti secara hikmad acara khataman berlangsung
g. Biaya dan Sumber Biaya

Total biaya

= Rp.1.955.000,-

Sumber Biaya:

Masyarakat
= Rp.1.900.000,-

Mahasiswa
= Rp.55.000,-

h. Hambatan

Sebagian anggota keluarga masih berada di perantauan sehingga pemakaman ditunda sehari kemudian.
i.   Dukungan

Solidaritas dan gotong royong warga sangat tinggi,warga memiliki perlengkapan yang mendukung  penataan tempat di rumah duka dan pemakaman
j.   Cara mengatasi 

Menunggu kedatangan keluarga dari perantauan. Agenda KKN menyesuaikan pelaksanaan acara ta’ziah.
k. Hasil yang Dicapai
Tersedia tatanan tempat dan perlengkapan bagi warga untuk melangsungkan rangkaian acara doa bersama  dan pemakaman.
B. PEMBAHASAN PELAKSANAAN PROGRAM
Program KKN yang dilaksanakan dimasyarakat menjadikan mhasiswa langsung berinteraksi dengan masyarakat dengan tujuan membantu memajukan masyarakat yang memerlukannya lewat berbagai program yang sengaja dirancang.Program KKN yang baik merupakan program yang direncanakan berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat, dilaksanakan bersama masyarakat, dan untuk memberdayakan masyarakat itu sendiri. Di sisi lain, melalui program KKN mahasiswa pelaksana program pun dapat memperoleh pengalaman nyata yang didapat langsung dari masyarakat yang memperkaya pengalaman teoretis yang didapat diperguruan tinggi, sehingga antara mahasiswa KKN dan masyarakat dapat saling memberi dan memperoleh manfaat.
Secara keseluruhan, program KKN yang dilaksanakan menyasar seluruh anggota masyarakat mulai dari anak-anak hingga lansia. Bidang kegiatan yang termuat dalam program juga beragam antara lain meliputi bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya, dan kewirausahaan. Selain itu, mahasiswa anggota kelompok berasal dari jurusan yang berbeda sehingga dapat merencanakan dan melaksanakan pengembangan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pembangunan masyarakat dari berbagai segi melalui program KKN. Program kelompok KKN yang terlaksana di dusun Karang dapat dibagi menjadi empat jenis program yaitu program fisik, non fisik, tambahan, dan insidental yang telah diuraikan pelaksanaannya sebelumnya. 

1. Program Fisik 
Program ini merupakan program yang berkaitan dengan pembangunan fisik, dalam pelaksanaan ini berupa pembuatan plang petunjuk arah, pembuatan nomor rumah, pembuatan struktur organisasi kelompok, pembuatan peta padukuhan, pembuatan tanda batas dusun, kerja bakti, dan pembuatan gunungan serta perayaan rasulan. Masyarakat mendukung seluruh program fisik yang dilaksanakan di dusun Karang ditunjukkan dengan kerjasama, partisipasi, dan pembiayaan dalam pengadaan perlengkapan/alat dan bahan yang digunakan pada setiap program. Program-program fisik direncanakan dan dilaksanakan di dusun Karang bersama dengan mayarakat dilatarbelakangi oleh belum adanya beberapa pembagunan fisik seperti yang terprogramkan. Selain itu, pembangunan fisik (plang petunjuk arah, nomor rumah, peta dusun) yang menjadi program, dibutuhkan oleh masyarakat guna memberi penjelasan mengenai kondisi fisik dusun Karang terutama kepada masyarakat yang berasal dari luar dusun. 
Peran serta masyarakat secara umum dalam program fisik antara lain seperti bantuan pendataan titik pemasangan plang, jumlah rumah dan urutan nomor rumah, pendataan keanggotaan kelompok masyarakat, penggambaran peta manual dusun, desain batas dusun, teknis pembuatan gunungan, pemasangan plang; nomor rumah; tanda batas dusun; struktur kelompok, dan gotong royong dalam kegiatan kerja bakti dengan peralatan yang disediakan sendiri oleh warga. Keseluruhan  pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana yang disusun sebelumnya dengan sedikit kendala waktu. Kendala ini terjadi dikarenakan adanya tindak lanjut hasil evaluasi sosialisasi program kerja KKN di hari pertama terjun ke masyarakat, ditambah dengan permintaan jadwal pelaksanaan program oleh warga dusun Karang sehingga semua program fisik tertunda satu hari pelaksanaan dari rencana. Ada satu program yang membutuhkan waktu pelaksanaan hingga tiga kali waktu rencana yakni plangisasi. Untuk mengatasi kendala tersebut, mahasiswa KKN mengalokasikan waktu pelaksanaan lebih padat dari waktu rencana.
Dalam pelaksanaan program fisik, masyarakat selain membantu dalam hal tenaga juga membantu meringankan biaya pelaksanaan program dengan dukungan berupa perlengkapan pelaksanaan program seperti balok kayu ukuran 6 x 6 cm setinggi 2 meter dan papan ukuran 10 x 30 cm pada program plangisasi; papan ukuran 10 x 20 cm dan pencetakan stiker nomor sebesar Rp 1.000,- per nomor pada program nomorisasi; tali untuk memasang baner batas dusun; pinjaman peralatan untuk pemasangan struktur kelompok,  plang dan nomor rumah, dan pembuatan kerangka gunungan. Peran mahasiswa dalam pembiayaan pelaksanaan program fisik berupa pengadaan cat, jasa desain, pencetakan hasil desain, jasa pemasangan plang dan nomor, kerja bakti, dan pengonsepan dan penghiasan gunungan serta kirab budaya.

Satu program fisik yang mengalami kendala penyelesaian yaitu pembuatan peta dusun dengan kesulitan utama berupa akses jalan setapak yang tidak dapat dilalui sepeda motor dan foto satelit yang kurang merincikan jalan tersebut sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk menelusuri jalan-jalan tersebut. Beberapa kegiatan insidental seperti kataman, pengajian, dan ta’ziah mempersulit koordinasi dan evaluasi pelaksanaan program. Kendala-kendala tersebut di atas dapat diatasi dengan penyesuaian pelaksanaan program dengan aktifitas keseharian masyarakat agar dapat bekerja sama mendukung keberhasilan program melalui diskusi dan tukar pendapat antara mahasiswa dengan masyarakat.
2. Program Nonfisik
Program ini merupakan program yang terkait dengan pembelajaran dan pengembangan potensi diri terdidik, baik potensi akademis maupun kepribadian. Terdapat tujuh program nonfisik yang direncanakan dan dilaksanakan oleh kelompok KKN bersama dengan masyarakat antara lain pengolahan biji kakao, sosialisasi program KKN, pembenahan administrasi, pendamping posyandu balita, perintisan posyandu lansia, lomba anak-anak, perpisahan KKN dusun Karang, dan perpisahan KKN desa Ngalang. Program-program nonfisik dapat dikelompokkan berdasarkan bidang kegiatan menjadi empat kelompok program yaitu program kesehatan (pendampingan posyandu balita dan perintisan posyandu lansia), ekonomi dan kewirausahaan (pengolahan biji kakao), pendidikan (pelatihan dan pembenahan administrasi), dan sosial (sosialisasi program KKN, perpisahan KKN, lomba anak-anak). Keseluruhan program nonfisik yang dilaksanakan telah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat berdasarkan hasil observasi yang telah dijelaskan sebelumnya pada analisis situasi yang menjadi latar belakang pelaksanaan program.
Dalam prelaksanaan program nonfisik, antusiasme masyarakat sangat tinggi ditujukkan dengan kehadiran, kerjasama, keaktifan diskusi, dan keaktifan dalam hal praktek. Program nonfisik yang terlaksana telah menyasar pada seluruh anggota masyarakat mulai dari balita hingga lansia sesuai dengan perencanaan program. 
Program bidang kesehatan terkhusus menyasar pada balita berupa pendampingan posyandu balita dan pada lansia berupa perintisan posyandu lansia. Program-progrm ini memiliki tujuan untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan masyarakat yang menjadi sasaran. Pendampingan posyandu balita mendapatkan hasil berupa penyuluhan kepada ibu balita tentang pemenuhan gizi balita pada setiap masa perkembangannya. Penyuluhan tersebut menambah wawasan dan pengetahuan para ibu balita yang diharapkan dapat dipraktekan di kemudian hari. Program perintisan posyandu lansia ditujukan untuk mengadakan layanan kesehatan tingkat dusun yang rutin dilaksanakan setiap bulan pada bulan-bulan berikutnya. Dengan adanya posyandu lansia diharapkan semua warga usia lanjut dapat dijaga dan ditingkatkan derajat kesehatannya sehingga mampu berdaya guna bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Perintisan posyandu lansia masih dalam tahap persiapan mulai dari terbentuknya kader, pengadaan perlengkapan posyandu (tensimeter, stetoskop, timbangan dan meteran, KMS, buku panduan, buku register), dan pendataan lansia guna keperluan pendaftaran posyandu lansia. Berdasarkan hasil diskusi dan koordinasi dengan kader posyandu pembukaan dan pendaftaran posyandu lansia direncanakan di luar jam KKN dengan tetap melibatkan mahasiswa. 

Satu program bidang ekonomi kewirausahaan yakni pengolahan biji kakao dilatarbelakangi karena hampir seluruh warga dusun Karang membudidayakan tanaman kakao. Kakao tumbuh subur di dusun Karang dengan buah yang dipanen dalam periode  mingguan. Setelah dipanen, buah kakao difermentasi kemudian dikeringkan selanjutnya dijual. Kegiatan tersebut telah dilakukan selama bertahun-tahun dan masyarakat belum menginovasi atau mengolah biji kakao lebih lanjut. Untuk itu, diperlukan suatu keterampilan mengolah biji kakao lebih lanjut setelah didapatkan biji kakao kering. Pelaksanaan program pelatihan pengolahan biji kakao meliputi 1) Pembuatan coklat bubuk, 2) Pembuatan brownies, dan 3) Pembuatan permen coklat. Peserta cukup semangat mengikuti program pelatihan dengan indikasi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Pengolahan ini ditujukan untuk memproduksi bubuk cokelat dan olahan masakan bubuk cokelat tersebut. Peserta mengikuti pelatihan dan mempraktekan langkah-langkah pengolahan dengan benar hingga diperoleh produk sehingga dapat dikatakan bahwa peserta/masyarakat telah berkembang keterampilannya dalam mengolah Kakao. Keterampilan warga dan hasil olahan diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi biji kakao dan bergguna merintis wirausaha masyarakat dusun Karang.
Dalam bidang pendidikan, dilakasanakan program pelatihan dan pembenahan administrasi kelompok masyarakat. Berdasarkan analisis situasi, di dusun Karang telah terbentuk kelompok-kelompok masyarakat sesuai dengan bidang tertentu. Tebentuknya kelompok-kelompok tersebut tidak berlangsung bersamaan sehingga kelengkapan buku-buku administrasi kelompok juga berbeda-beda. Pendataan buku-buku administrasi (buku daftar anggota, daftar hadir, buku tamu, buku inventaris, buku agenda, buku rencana kegiatan, notulen, dsb.) yang dimiliki oleh seluruh kelompok belum dapat dilakukan sepenuhnya dikarenakan agenda kelompok yang cukup padat serta agenda KKN yang kurang bisa menyesuaian dengan agenda kelompok secara keseluruhan. Hanya beberapa kelompok yang terdata buku administrasinya (Kelompok Tani, KWT, Kelompok Perkebuanan). Buku adninistrasi yang cukup lengkap dimiliki oleh keompok Tani dan KWT sehingga dapat menjadi acuan kelompok lain. 
Dalam pembuatan buku-buku tersebut, kelompok hanya melakukannya secara turun-temurun dan belum ada pembinaan penyusunan buku administrasi dari pihak lain. Rencana pembuatan buku-buku administrasi yang belum ada pada setiap kelompok belum dapat dilakukan, untuk itu dapat diberikan contoh penulisan tabel dalam buku-buku administrasi tersebut di luar jam KKN. Selain buku administrasi, program ini juga ditujukan untuk mengembangkan keterampilan membuat surat resmi, proposal, dan laporan pertanggungjawaban serta permintaan masyarakat yakni penyusunan AD/ART kelompok. Namun, dalam program ini belum dapat berjalan dengan lancer terutama karena kendala waktu.

Selanjutnya,  akhir masa KKN ketika agenda kelompok-kelompok dan mahasiswa KKN sudah dapat disesuaikan dan dapat melakukan pertemuan, ada seorang warga yang meninggal dunia sehingga program ini belum dapat dilanjutkan. Kerjasama masyarakat (anggota kelompok) dengan mahasiswa sangat baik melalui diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan organisasi/kelompok masyarakat terutama administrasi kelompok. Partisipasi masyarakat dapat terlihat melalui kehadiran mereka dengan membawa buku-buku administrasi kelompok masing-masing, meski seluruh kelompok belum dapat membawa semuanya. Masyarakat juga memilki semangat mengikuti pembenahan administrasi dengan menuliskan beberapa keterangan pada buku administrasi mereka selama kegiatan pembenahan yang dilakukan bersama dengan kelompok-kelompok masyarakat.  
Program bidang sosial (sosialisasi, perpisahan KKN, lomba anak-anak) dikhususkan untuk mengakrabkan diri dan mempererat tali silaturahmi mahasiswa dengan masyarakat. Melalui program sosialisasi, masyarakat mengenal mahasiswa dan mengetahui program kerja KKN di dusun Karang serta dapat bertukar pendapat tentang rencana pelaksanaan program guna mendukung keberhasilan KKN. Masyarakat sangat antusias dengan dalam mendukung keberhasilan program bidang sosial ini dengan menyediakan tempat serta perlengkapan seperti meja, kursi, tikar, sound, dan konsumsi serta bantuan tenaga. Dalam program lomba anak-anak, masyarakat aktif membantu persiapan mulai dari penyiapan perlengkapan hingga teknis perlombaan. Masyarakat juga membantu pelaksanaan lomba hingga akhir perlombaan termasuk pembagian hadiah bagi juara-juara lomba. Setelah itu masyarakat bersama mahasiswa membersihkan lokasi perlombaan. Dengan perlombaan tersebut, anak bertambah keberanianya untuk berkompetisi dengan anak-anak yang lain dan terbangun karakter perjuangan bahwa setiap perwujudan harapan membutuhkan perjuangan dan pengorbanan.
Program perpisahan KKN ditujukam untuk mengucapkan rasa terima kasih dan permohonan maaf terutama dari mahasiswa untuk masyarakat setelah serangkaian program KKN berakhir. Perpisahan dilakukan dua kali, pertama di tingkat desa pada tanggal 26 Juli guna memeriahkan rangkaian acara Rasulan Desa Ngalang, dan kedua di tingkat dusun Karang untuk mengucap perpisahan yang sesungguhnya pada tanggal 1 Agustus. Pelaksanaan program perpisahan kurang sesuai dengan perencanaan dimana waktu untuk persiapan dan pelaksanaan perpisahan KKN harus menyesuaikan dengan agenda desa dan dusun sehingga terjadi perubahan jadwal. Partisipasi masyarakat dalam acara perpisahan tingkat desa Ngalang masih dinilai rendah, karena dari target empat belas dusun hanya empat dusun (Sambeng, Karang, Karanganyar, dan Manggung) yang mengikuti rangkain acara secara penuh. Acara perpisahan di tingkat dusun Karang juga tidak sesuai dengan perencanaan dimana dalam perencanaan acara diisi dengan pentas seni warga dan mahasiswa, namun dalam pelaksanaan tidak diadakan dikarenakan ada warga yang meninggal pada hari sebelumnya. Tidak adanya pengisi acara tersebut sebagai wujud bela sungkawa atas kepergian anggota masyarakat dusun Karang. Acara perpisahan tingkat dusun secara keseluruhan disusun/dilaksanakan oleh masyarakat mulai dari konsep, persiapan, pelaksanaan hingga pembiayaan. Dalam pelaksanaan masyarakat juga menyampaikan rasa terima kasih dan permohonan maaf serta mengemukakan bahwa mereka mendapat manfaat dari program KKN.
3. Program Tambahan
Program ini adalah program yang dibutuhkan masyarakat di luar bidang program yang telah direncanakan sebelumnya dan di luar bidang ilmu kelompok kerja mahasiswa KKN. Program tambahan merupakan program yang menjadi tanggung jawab mahasiswa KKN tematik, di luar bidang ilmu. Selama KKN, di dusun Karang dilaksanakan dua program tambahan yaitu syawalan dan lomba anak-anak. 

Kegiatan syawalan dilaksanakan guna untuk mempererat tali silaturahmi antara warga masyarakat dusun Karang dengan mahasiswa KKN, kegiatan ini mendapat respon baik dari masyarakat namun dalam pelaksanaanya terdapat kendala alokasi waktu untuk syawalan tidak memungkinkan untuk kelompok KKN berkunjung ke semua warga masayarakat dusun Karang dan adanya sebagian masyarakat yang dikunjungi tidak berada di rumah karena masih dalam suasana mudik. 

Lomba anak-anak dilaksanakan dengan beberapa alasan salah satunya sebagai bentuk apresiasi mahasiswa KKN kepada adik-adik dusun karang yang telah berpartisipasi dalam beberapa kegiatan yang diadakan oleh kelompok 2269. Selain itu kegiatan lomba tersebut juga menjadi serangkaian penutupan atau perpisahan KKN kelompok 2269 di dusun Karang. Dengan adanya perlombaan berupa lomba balap karung, lomba balap balon, lomba lari kelereng, lomba pecah air, lomba makan kerupuk, dan lomba memasukkan pensil ke dalam botol semakin meramaikan program kerja KKN. 

Pengadaan lomba tersebut bertujuan untuk melatih keberanian anak, membangun sportifitas anak, dan meramaikan serangkaian program kerja KKN, adpun manfaatnya adalah untuk meningkatkan kecerdasan psikomotorik anak dan membangun semangat untuk berhasil. Dalam perlombaan ini terlihat anak-anak sangat antusias mengikuti lomba, selain ituwarga masyarakat dusun Karang juga mendukung terlaksananya kegiatan tersebut, hal ini dapat dilihat dengan banyaknya bapak-bapak dan ibu-ibu yang datang untuk ikut serta meramaikan dan mendukung anak-anaknya mengikuti lomba, selain itu beberapa warga membantu pengadaan sound dan peralatan yang dibutuhkan saat lomba. Akan tetapi dalam program lomba anak-anak ini terjadi kendala yang tidak diharapkan dan tidak direncanakan yaitu salah satu warga dusun Karang ada yang meninggal sehingga membuat kami harus membatalkan lomba dan diganti di lain hari.

4. Program Insidental
Program ini adalah program yang dilaksanakan tetapi tidak direncanakan. Selama KKN berlangsung ada satu pelaksanaan program insidental yaitu adanya kematian salah satu warga masyarakat dusun Karang. Dalam kegiatan ini mahasiswa KKN melakukan ta’ziah ke rumah duka kemudian membantu mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk menyambut kedatangan jenazah dari rumah sakit. Pada hari selanjutnya mahasiswa KKN juga mendatangi rumah duka untuk mendoakan jenazah sebelum dimakamkan, namun karena pada hari yang sama akan dilaksanakan salah satu program individu jadi hanya beberapa mahasiswa yang mengikuti proses pemakaman dan sebagian dari mahasiwa lainnya yang mengikuti program tersebut langsung pulang ke posko KKN untuk mempersiapkan segala sesuatunya.
BAB III
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan dan pembahasan pelaksanaan program dapat disimpulkan bahwa program Kuliah Kerja Nyata ditujukan kepada mahasiswa dan  masyarakat untuk meningkatkan sumber daya manusia yang mendukung proses pembangunan. Beberapa bidang yang dapat dikembangkan melalui program KKN di dusun Karang antara lain pembangunan fisik dusun meliputi plangisasi, nomorisasi, pembuatan peta dusun, struktur kelompok, penandaan batas dusun, pembuatan gunungan, dan kerja bakti; bidang pendidikan (pelatihan dan pembenahan administrasi), kesehatan (pendampingan posyandu balita dan perintisan posyandu lansia), ekonomi dan kewirausahaan (pengolahan biji kakao) , dan sosial budaya yang meliputi sosialisasi program KKN, perpisahan KKN, lomba anak-anak. Secara keseluruhan pelaksanaan program KKN telah berjalan dengan lancar. 
a. Dalam program pembangunan fisik dusun, mahasiswa bekerjasama dengan masyarakat dusun Karang dalam persiapan dan pelaksanaannya. Mahasiswa berperan sebagai pembuat desain dan penyusun program sedangkan masyarakat sebagai pemberi arahan dan penentu jadwal pelaksanaan program. Masyarakat mendukung pelaksanaan program dengan menyediakan bahan-bahan dan perlengkapan seperti balok kayu, papan, palu, paku, tali, dan sebagainya. Dalam program plangisasi dan nomorisasi, masyarakat juga menyalurkan tenaga bersama mahasiswa dalam pembuatan plang dan papan nomor rumah. Di samping itu, masyarakat juga membantu pembiayaan pencetakan hasil desain pada keseluruhan program pembangunan fisik.
b. Program bidang kesehatan yakni pendampingan posyandu balita menambah wawasan dan pengetahuan ibu-ibu mengenai pemenuhan gizi balita pada beberapa tahap perkembangan melalui penyuluhan oleh pihak puskesmas. Program kesehatan berikutnya adalah perintisan posyandu lansia dibantu kerjasama dengan pihak puskesmas Gedangsari. Meskipun belum dimulai pembukaan, di dusun Karang telah terbentuk kader dengan perlengkapan standar posyandu lansia (alat dan administrasi) serta telah diperoleh data-data lansia guna pendaftaran dan pengisian data KMS sehingga dapat dikatakan siap untuk pembukaan di kemudian hari. Diharapkan rintisan posyandu lansia ini dapat melangkah lebih lanjut, dan posyandu lansia dapat rutin dilaksanakan per bulan.

c. Dalam bidang ekonomi dan kewirausahaan diprogramkan pelatihan pengolahan biji kakao menjadi coklat bubuk dan olahannya (brownies dan permen coklat). Ibu-ibu yang menjadi sasaran program ini mengikuti pelatihan dan praktek dengan antusias. Pengetahuan dan keterampilan yang didapat melalui program ini dapat menjadi bekal untuk meristis wirausaha dan meningkatkan nilai ekonomi biji kakao secara bertahap dan berkelanjutan.
d. Program pelatihan dan pembenahan administrasi tergolongdalam bidang pendidikan menyasar pada kelompok-kelompok masyarakan belum dapat dilakukan sepenuhnya dikarenakan agenda kelompok yang cukup padat serta agenda KKN yang kurang bisa menyesuaian dengan agenda kelompok secara keseluruhan. Buku adninistrasi yang cukup lengkap dimiliki oleh keompok Tani dan KWT sehingga dapat menjadi acuan kelompok lain setelah beberapa perbaikan hasil program. Keterampilan membuat surat resmi, proposal, laporan pertanggungjawaban dan penyusunan AD/ART kelompok yang masuk dalam program ini belum dapat dilaksanakan karena terbatas waktu disamping program lain.
e. Dalam hubungan sosial kemasyarakatan, program sosialisasi sangat penting sebagai awal pelaksanaan program KKN karena program ini dapat memulai jalinan silaturahni dan mengakrabkan diri mahasiswa dengan masyarakat serta menjadikan masyarakat mengenal mahasiswa dan mengetahui program kerja KKN. Selanjutnya program perpisahan memberikan kesempatan pada mahasiswa dan masyarakat untuk saling memohon maaf dan mengucap rasa terima kasih mempererat tali silaturahmi antara mahasiswa dengan masyarakat.
B. SARAN
1. Bagi Masyarakat
Dengan adanya program KKN, masyarakat dapat memberikan atau mengusulkan gambaran program kerja yang akan dilaksanakan sehingga program kerja KKN dapat disesuaikan dengan program dan agenda kegiatan masyarakat secara lebih rinci. Masyarakat dapat mengarahkan dan member nasehat kepada mahasiswa secara lebih intensif sehingga dapat memberikan pengalaman yang berharga dalam bidang pendidikan dan kemasyarakatan sebagai bekal untuk terjun ke masyarakat kelak. Masyarakat diharapkan dapat lebih meningkatkan koordinasi yang erat dengan tim KKN sehingga tercipta suatu sinergisitas program yang saling menguntungkan didasari rasa kekeluargaan. Masyarakat dapat menerima, membimbing, dan mengarahkan kembali mahasiswa-mahasiswa yang menjalankan program KKN di dusun Karang pada khususnya dan di lokasi lain pada umumnya dalam kesempatan berikutnya.
2. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa lebih mengoptimalkan kesempatan penerapan ilmu dan pengalaman yang didapat dari perguruan tinggi, terutama dalam berlatih penerapan disiplin kerja.. Mahasiswa hendaknya mampu untuk berpikir kreatif dan mampu memanfaatkan segala sesuatu yang ada di masyarakat dalam melaksanakan program-program yang memilki tujuan dan manfaat yang jelas. Mampu menjaga solidaritas dalam tim dan mau bekerjasama baik dalam persiapan dan pelaksanaan program maupun setelat selesai program hingga seterusnya. Mampu menjaga nama baik sebagai diri sendiri dan sebagai mahasiswa serta mengharumkan nama universitas. Mahasiswa menjadikan KKN sebagai salah satu bentuk tantangan untuk menguji kreativitas dan kecakapan diri terutama dalam interaksi nyatanya dengan masyarakat. Mahasiswa hendaknya mau dan mampu berbaur dengan setiap personil masyarakat yang terlibat dalam setiap program yang dilaksanakannya selama program KKN sehingga tidak ada sekat antara mahasiswa dengan masyarakat. Setelah selesai melaksankan KKN, mahasiswa harus terus berproses mengembangkan diri untuk menjadi masyarakat yang profesional dan bertanggung jawab.
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta (LPPM)
Pembekalan KKN di universitas dilakukan secara lebih intensif dalam kelas kecil (20-40 mahasiswa/per Desa) setelah pembekalan dalam kelas besar (per Kabupaten) sehingga materi pembekalan dikuasai penuh oleh mahasiswa peserta KKN. Memberikan gambaran dana yang jelas untuk menunjang program KKN yang dilaksanakan oleh para mahasiswa. Pihak Universitas hendaknya mengadakan koordinasi yang jelas dan teratur/terjadwal dengan para mahasiswa KKN, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan pihak lain yang terkait selama program KKN berlangsung. DPL memberikan arahan dan bimbingan secara berkala dengan jadwal waktu yang teratur sehingga mahasiswa dapat terpantau dengan baik perkembangannya selama masa KKN baik dalam hal persiapan maupun  pelaksanaan program. Program KKN sebaiknya diinformasikan dalam selang waktu yang cukup panjang (> 2 bulan sebelumnya) secara rinci terkait mekanisme kegiatan KKN dan persiapan-persiapannya. Tuntutan penyusunan program kerja mahasiswa sebaiknya dijadwalkan kurang lebih seminggu setelah penerjunan mahasiswa ke lokasi KKN dengan pertimbangan analisis situasi oleh mahasiswa lebih matang karena mahasiswa telah tinggal bersama dan lebih akrab masyarakat.
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L A M P I R A N
MATRIKS PROGRAM KERJA

DATA MAHASISWA

NOMOR LOKASI
: 2269
NAMA LOKASI
: Dusun Karang

ALAMAT LOKASI

: Karang, Ngalang, Gedangsari, Gunugkidul, Yogyakarta,

DOSEN PEMBIMBING
: Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

	No.
	Nama
	NIM
	Fakultas
	Jurusan
	Asal
	No. HP

	1.
	Fredy Kuswantoro
	12503241022
	FT
	Pend. Teknik Mesin
	Indramayu
	087828771210

	2.
	Ikhsanudin
	12304241027
	FMIPA
	Pend. Biologi
	Sragen
	085725331330

	3.
	Fauzan Nur Aprilianto
	12601244079
	FIK
	PJKR
	Bantul
	08979737078

	4.
	Slamet Efendi
	12206241038
	FBS
	Pend. Seni Rupa
	Brebes
	085742797220

	5.
	Tyas Irmadani
	14511247015
	FT
	Pend. Teknik Boga
	Cilacap
	082323897789

	6.
	Pipin Marfia Susanti
	12803244051
	FE
	Pend. Akuntansi
	Magelang
	087834064746

	7.
	Nurlatifah Kusuma Dewi
	12203244030
	FBS
	Pend. Bahasa Jerman
	Bengkulu
	087819742551

	8.
	Ajeng Ningtyas I.S.
	12108241074
	FIP
	PGSD
	Yogyakarta
	085729458386

	9.
	Siti Lestari
	12401241008
	FIS
	PKn
	Kulonprogo
	085643302330

	10.
	Mardiyanti
	12207244019
	FBS
	Pend. Seni Kerajinan
	Lombok Timur
	081997857532

	11.
	Ziriyatun Nafi’ah
	14513247007
	FT
	Pend. Tata Busana
	Jepara
	085729722856


Mengetahui,

	Dosen Pembimbing Lapangan

Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

NIP 19870308 201212 1 003
	Ketua Kelompok

Ikhsanudin

NIM 12304241027


SUSUNAN KELOMPOK

NOMOR LOKASI
: 2269
NAMA LOKASI
: Dusun Karang

ALAMAT LOKASI

: Karang, Ngalang, Gedangsari, Gunugkidul, Yogyakarta,

DOSEN PEMBIMBING
: Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

Ketua

: Ikhsanudin

Wakil Ketua
: Fredy Kuswantoro

Sekretaris I
: Tyas Irmadani

Sekretaris II
: Nurlatifah Kusuma Dewi

Bendahara I
: Pipin Marfia Susanti

Bendahara II
: Ziriyatun Nafi’ah

Humas I
: Ajeng Ningtyas I.S.

Humas II
: Fauzan Nur Aprilianto

Perlengkapan
: 1. Slamet Efendi


  2. Siti Lestari


  3. Mardiyanti

Keterangan: Seluruh pengurus merangkap sebagai anggota pelaksana program KKN.

Mengetahui,

	Dosen Pembimbing Lapangan

Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

NIP 19870308 201212 1 003
	Ketua Kelompok

Ikhsanudin

NIM 12304241027


REKAP JAM KERJA MAHASISWA KKN

NOMOR LOKASI
: 2269
NAMA LOKASI
: Dusun Karang

ALAMAT LOKASI

: Karang, Ngalang, Gedangsari, Gunugkidul, Yogyakarta,

DOSEN PEMBIMBING
: Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

	No.
	Nama
	NIM
	Jurusan
	Jumlah Jam
	Total

	
	
	
	
	Kelompok
	Individu
	

	
	
	
	
	R
	P
	R
	P
	R
	P

	1.
	Fredy Kuswantoro
	12503241022
	Pend. Teknik Mesin
	125
	146,5
	35
	38
	160
	184,5

	2.
	Ikhsanudin
	12304241027
	Pend. Biologi
	125
	143
	49
	46
	174
	189

	3.
	Fauzan Nur Aprilianto
	12601244079
	PJKR
	125
	126
	39
	44
	164
	170

	4.
	Slamet Efendi
	12206241038
	Pend. Seni Rupa
	125
	129
	51
	48
	176
	177

	5.
	Tyas Irmadani
	14511247015
	Pend. Teknik Boga
	125
	135
	42
	45,5
	167
	180.5

	6.
	Pipin Marfia Susanti
	12803244051
	Pend. Akuntansi
	125
	138
	45
	47
	170
	185

	7.
	Nurlatifah Kusuma Dewi
	12203244030
	Pend. Bahasa Jerman
	125
	125
	49
	53,5
	174
	178,5

	8.
	Ajeng Ningtyas I.S.
	12108241074
	PGSD
	125
	140
	53
	56
	178
	196

	9.
	Siti Lestari
	12401241008
	PKn
	125
	132
	38
	50
	163
	182

	10.
	Mardiyanti
	12207244019
	Pend. Seni Kerajinan
	125
	137
	50
	53
	175
	190

	11.
	Ziriyatun Nafi’ah
	14513247007
	Pend. Tata Busana
	125
	145,5
	57
	51
	182
	196,5


Keterangan: R = rencana, P = pelaksanaan.
Mengetahui,

	Dosen Pembimbing Lapangan

Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

NIP 19870308 201212 1 003
	Ketua Kelompok

Ikhsanudin

NIM 12304241027


HASIL KERJA / SERAPAN DANA KULIAH KERJA NYATA
NOMOR LOKASI
: 2269
NAMA LOKASI

: Dusun Karang

ALAMAT LOKASI
: Karang, Ngalang, Gedangsari, Gunugkidul, Yogyakarta,
	No.
	Nama Kegiatan
	Hasil Kualitatif/ Kuantitatif
	Serapan Dana (dalam Rupiah)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	Swdaya Masy.
	Mhs.
	Pem  Prov
	Pem Kab
	UNY
	Sponsor/Lbg lain
	

	1.
	Pembuatan Struktur Kelompok 
	Didukung oleh masing-masing ketua kelompok (7 kelompok) bserta anggota, struktur semua kelompok tercetak dalam bentuk banner ukuran 200 x 150 cm.
	243.000
	443.000
	-
	-
	-
	-
	686.000 

	2.
	Nomorisasi
	Pendataan dibantu oleh Kepala Dusun dan Ketua RT 001-007, warga menyetujui pengadaan nomor rumah, 124 nomor tercetak dalam bentuk stiker. Penempelan dibantu oleh Ketua RT 001-007 dan seluruh kepala keluarga.
	648.000
	309.000
	-
	-
	-
	-
	 957.000

	3.
	Plangisasi
	16 titik yang membutuhkan plang telah terpasang plang sesuai dengan petunjuk arahnya. Plang mentah dikontruksi sendiri oleh 
	1.021.000
	591.000
	-
	-
	100.000
	-
	1.712.000


	No.
	Nama Kegiatan
	Hasil kualitatif/ kuantitatif
	Serapan Dana (dalam Rupiah)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	Swdaya Masy.
	Mhs.
	Pem Prov
	Pem Kab
	UNY
	Sponsor/Lbg lain
	

	3.
	Plangisasi
	warga masing-masing RT. Pemasangan dilakukan oleh warga didampingi mahasiswa
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pemetaan Dusun
	Peta dusun Karang dilengkapi dengan lokasi rumah warga beserta nomornya.
	25.000
	190.000
	-
	-
	-
	-
	215.000

	5.
	Kerja Bakti
	Di ikuti oleh 45 orang warga yang terbagi menjadi dua kerja bakti, yeng pertama pemasangan plang dan nomor rumah, kedua sebagai agenda bersih desa persiapan rasulan yakni membangun gubug gedhe dan membersihkan jalan dusun dari sampah,
	800.000
	110.000
	-
	-
	-
	-
	910.000

	6.
	Pendampingan Gunungan dan Perayaan Rasulan
	Terbentuknya gunungan yang akan digunakan dalam kirab budaya rasulan di desa Ngalang
	3.075.000
	250.000
	-
	-
	100.000
	-
	 3.425.000

	7.
	Pengolahan Biji Kakao
	Ibu-ibu dusun Karang mempraktekkan pegolahan bubuk 
coklat, memasak brownis dan permen coklat
	670.000
	925.000
	-
	-
	100.000
	-
	1.695.000

	8.
	Penandaan Batas Dusun
	Batas dusun desa berupa banner selamat datang di pedukuhan Karang.

	220.000
	215.000
	-
	-
	-
	-
	435.000


	No.
	Nama Kegiatan
	Hasil Kualitatif/ kuantitatif
	Serapan Dana (dalam Rupiah)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	Swdaya Masy.
	Mhs.
	Pem Prov
	Pem Kab
	UNY
	Sponsor/Lbg lain
	

	9.
	Sosialisasi Proker KKN
	Warga mengenal mahasiswa dan mengetahui program kerja KKN kepada ketua tiap RT, ketua RW, kepala dukuh, tokoh masyarakat dan ibu-ibu PKK
	550.000
	173.000
	-
	-
	-
	-
	723.000

	10.
	Pembenahan Administrasi
	Mengadakan pelatihan pembenahan administrasi pembukuan untuk organisasi kelompok
	165.000
	260.000
	-
	-
	40. 000
	-
	465.000

	11.
	Pendampingan Posyandu Balita
	Membantu proses posyandu balita yang diadakan oleh puskesmas dengan kerjasama
	350.000
	80.000
	-
	250.000 


	-
	-
	 680.000

	12.
	Perintisan Posyandu Lansia
	Pengadaan perlengkapan posyandu lansia, terbentuk kader posyandu lansia dusun Karang
	405.000
	620.000
	-
	300.000
	-
	-
	1.325.000

	13.
	Perpisahan KKN Dusun Karang
	Acara dihadiri kepala dukuh, ketua tiap RT, ketua RW, tokoh masyarakat, ibu-ibu PKK dan anak-anak dengan jumlah hadir sekitar 60 orang, 
	 900.000
	 560.000
	-
	-
	-
	-
	 1.460.000

	14.
	Lomba Anak-anak
	Meningkatkan jiwa berani berkompetisi,  Anak-anak berani berkompetisi dalam perlombaan.
	 200.000
	250.000
	-
	-
	-
	-
	450.000


	No.
	Nama Kegiatan
	Hasil Kualitatif/ Kuantitatif
	Serapan Dana (dalam Rupiah)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	Swdaya Masy.
	Mhs.
	Pem Prov
	Pem Kab
	UNY
	Sponsor/Lbg lain
	

	15.
	Perpisahan KKN Desa Ngalang
	Upacara perpisahan dengan acara senam sehat, lomba tarik tambang, dan hiburan orkes yang dilakukan di rest area desa Ngalang, diikuti sekitar seratus warga desa Ngalang.
	475.000
	3.000.000
	-
	-
	100.000
	1.000.000
	4.575.000

	16.
	Pelepasan PKR
	Acara diikuti oleh sekitar 60 warga desa Ngalang dan Nlegi. Terjalin kerjasama yang baik antara mahasiswa, santri PKR, dan masyarakat dusun Karang.
	950.000
	110.000
	-
	-
	-
	-
	1.060.000

	17.
	Syawalan
	Semakin kuat tali silaturahmi baik antar mahasiswa, antar warga terlebih antara mahasiswa dengan warga dusun Karang
	300.000
	100.000
	-
	-
	-
	-
	400.000

	18.
	Khataman
	Khatam membaca Al-Quran 30 Juz, warga menunjukkan rasa syukur dengan makan bersama.
	500.000
	50.000
	-
	-
	-
	-
	550.000


	No.
	Nama Kegiatan
	Hasil Kualitatif/ Kuantitatif
	Serapan Dana (dalam Rupiah)
	Jumlah (Rp)

	
	
	
	Swdaya Masy.
	Mhs.
	Pem Prov
	Pem Kab
	UNY
	Sponsor/Lbg lain
	

	19.
	Ta’ziah
	Tersedia tatanan tempat dan perlengkapan bagi warga untuk melangsungkan rangkaian acara doa bersama  dan pemakaman.


	1.900.000
	55.000
	-
	-
	-
	-
	1.955.000

	Jumlah (Rp)
	13,397 juta
	8,291 juta
	
	550 ribu
	440 ribu
	1 juta
	23.678.000


Keterangan:
Semua bentuk bantuan dan swadaya dinyatakan dalam bentuk rupiah, menggunakan standar yang berlaku di lokasi setempat.
Mengetahui/Menyetujui,
	

	Kepala Desa
Kaderi
	Kepala Dusun

Bardiyanto
	Dosen Pembimbing Lapangan

Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

NIP 19870308 201212 1 003
	Ketua Kelompok

Ikhsanudin

NIM 12304241027


REKAPITULASI DANA KULIAH KERJA NYATA

NOMOR LOKASI
: 2269
NAMA LOKASI
: Dusun Karang

ALAMAT LOKASI

: Karang, Ngalang, Gedangsari, Gunugkidul, Yogyakarta,

DOSEN PEMBIMBING
: Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

Rekapitulasi Dana KKN Dusun Karang (dalam Rupiah)

1. Struktur Kelompok: 1/2 biaya cetak dibantu oleh kelompok,

a. cetak banner


: 54000 x 9 


= 486.000

b. desain 



: 20 jam x 10000 

= 200.000

2. Nomorisasi: 

a. Masyarakat: 

tenaga 


: 8 0rang x 50000 

= 400.000

papan(10x20cm)

: 1000 x 124 


= 124.000

stiker


: 1000 x 124 


= 124.000

b. Mahasiswa ; 

cetak 


: 



= 189.000

desain 


: 12 jam x 10000

= 120.000

3. Plangisasi:

a. Masyarakat:

   tenaga 



: 14 orang x 25000

= 350.000

plang mentah

: 25000 x 16 


= 400.000

semen


: 



= 51.000

pasir


: 



= 20.000

alat 


:



= 200.000

b. Mahasiswa

tukang cat


: 20000 x 6 


= 120.000

cat


: 



= 85.000

cat spray


: 



= 36.000

pilox


: 25000 x 2 


= 50.000

tenaga 


: 6 orang x 50000 

= 300.000

c. Dana UNY 


: 



= 100.000

4. Pemetaan Dusun:

a. Masyarakat

tenaga 


: 1 orang x25000 

= 25.000

b. Mahasiswa

desain 


: 4 jam x 10000 

= 40.000

tenaga 


: 



= 100.000

cetak 


: 



= 50.000
5. Kerja Bakti:

a. Masyarakat

tenaga 


: 45 orang x 10000

= 450.000

alat dan bahan 

: 



= 350.000

b. Mahasiswa

tenaga 


: 11 orang x 10000 

= 110.000
6. Perayaan Rasulan dan Pendampingan Gunungan:

a. Masyarakat 

bahan hiasan gunungan
: 



= 600.000

kerangka gunungan
: 



= 250.000

tenaga gunungan 

: 



= 450.000

alat 


: 



= 225.000

perlengkapan rasulan 
: 



= 1.000.000

tenaga rasulan 

: 



= 550.000

b. Mahasiswa

tenaga 


: 



= 550.000

perlengkapan rasulan 
: 



= 450.000

desain gunungan 

: 2 jam x 10000 

= 20.000

c. Dana UNY 


: 



= 100.000

7. Pengolahan Biji Kakao:

a. Masyarakat 

perlengkapan alat 

: 



= 550.000

tenaga 


: 



= 120.000

b. Mahasiswa

bahan dan alat 

: 



= 450.000

tenaga 


: 



= 475.000

c. Dana UNY 


: 



= 100.000

8. Penandaan Batas Dusun:

a. Masayarakat

tenaga 


: 3 orang x 50000

= 150.000

alat 



:



= 50.000

tali



: 



= 20.000

b. Mahasiswa

desain 


: 4 jam x 10000 

= 40.000

tenaga 


: 4 orang x 25000 

= 100.000

cetak banner

:



= 75.000

9. Sosialisasi Proker KKN:

a. Masyarakat

Konsumsi


: 



= 50.000

tenaga 


: 30 orang x 5000 

= 150.000

perlengkapan

: 



= 350.000

b. Mahasiswa

cetak matrik

: 



= 68.000

tenaga 


: 11 orang x 5000 

= 55.000

perlengkapan 

: 



= 50.000

10.Pembenahan Administrasi:

a. Masyarakat 

tenaga 


: 13 org x 5000

= 65.000

perlengkapan 

: 



= 100.000

b. Mahasiswa

tenaga 


: 8 org x 25000 

= 200.000

perlengkapan 

: 



= 60.000

c. Dana UNY 


: 



= 40.000

11.Pendampingan Posyandu Balita:

a. Masyarakat

tenaga 


: 



= 250.000

gizi



: 



= 50.000

penyuluh kes.

: 



= 50.000

b. Mahasiswa

tenaga 


: 
8 org x 10000

= 80.000

c. Dana puskesmas

 : 



= 250.000

12.Perintisan Posyandu Lansia:

a. Masyarakat

kader


: 



= 200.000

perlengkapan 

: 



= 205.000

b. Mahasiswa

Tensimeter


: 



= 165.000

Timbangan


: 



= 80.000

pengukur tinggi

: 



= 25.000

tenaga 


: 



= 350.000

c. Dana puskesmas

 : 



= 300.000
13.Perpisahan KKN Dusun:

a. Masyarakat

Konsumsi


: 



= 300.000

perlengkapan 

: 



= 450.000

tenaga 


: 



= 150.000

b. Mahasiswa

tenaga 


: 



= 110.000

14.Perpisahan Ngalang:

a. Masyarakat 

tenaga 


: 



= 275.000

perlengkapan 

: 



= 200.000

b. Mahasiswa

Acara


: 



= 3.000.000

Bensin


: 



= 20.000

c. Dana UNY


 : 



= 100.000

d. Donatur 


 : 



= 1.000.000

15.Pelepasan Pesantren Kilat Ramadhan (PKR)

a. Masyarakat 

tenaga 


: 



= 350.000

Sound System

: 



= 600.000

b. Mahasiswa

tenaga


: 



= 110.000
16.Lomba Anak-Anak
a. Masyarakat 

tenaga 


: 5 orang x 20.000

= 100.000

Sound System

: 



= 100.000

b. Mahasiswa

tenaga


: 11 orang x 10.000

= 110.000
Hadiah lomba

: 



= 140.000
17. Syawalan
a. Masyarakat 

konsumsi 


: 



= 300.000

b. Mahasiswa

Bensin


: 



= 100.000

18. Khataman

a. Masyarakat 

konsumsi 


: 



= 300.000

b. Mahasiswa

tenaga


: 



= 50.000

19. Ta'ziah

a. Masyarakat

tenda


: 



= 250.000

meja kursi


: 



= 50.000

tenaga masy.

: 



= 500.000

perlengkapan pemakaman
: 



= 400.000

Gali kubur


: 



= 200.000

Konsumsi


: 



= 500.000

b. Mahasiswa

tenaga


: 



= 55.000











     +
Total Biaya
= 23.678.000
Mengetahui,
	Dosen Pembimbing Lapangan

Ilham Rizkianto, S.Pd., M.Sc.

NIP 19870308 201212 1 003
	Ketua Kelompok

Ikhsanudin

NIM 12304241027

	Kepala Dusun Karang

Bardiyanto


DOKUMENTASI KEGIATAN
· Sosialisasi Program KKN
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Perangkat Dusun
Ibu-Ibu Peserta Sosialisasi (KWT)

· Nomorisasi
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Pemasangan nomor rumah
· Plangisasi
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Proses Pembuatan Plang
Hasil Pemasangan Plang
· Pelatihan dan Pembenahan Administrasi
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Diskusi Administrasi
Pembenahan Pembukuan
· Kerja Bakti
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Kerja Bakti Pemasangan Plang
· Pengolahan Biji Kakao
[image: image14.jpg]


  [image: image15.jpg]




Pengeringan Biji Kakao
Pelatihan Olahan Pangan Kakao
· Pemetaan Dusun Karang
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Gambar Manual Peta Dusun 
· Posyandu
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Posyandu dan Penyuluhan Gizi Balita
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Sosialisasi Program Posyandu Lansia oleh Pihak Puskesmas
· Perayaan Rasulan
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Kirab Budaya Desa Ngalang
Gunungan Dusun Karang
· Lomba Anak-Anak
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Lomba Pecah Air
Lomba Masukan Pensil
Disahkan pada tanggal … Agustus 2015











